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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program
kegiatan upacara bendera dalam penguatan kedisiplinan anak usia dini di TK
Negeri Pembina Bumiayu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan dengan melibatkan
observasi langsung terhadap kegiatan upacara bendera dan wawancara dengan
guru dan orang tua murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program kegiatan
upacara bendera memiliki dampak positif dalam membentuk kedisiplinan anak
usia dini. Anak-anak belajar untuk menghormati simbol-simbol negara dan
mematuhi aturan selama kegiatan tersebut. Selain itu, kegiatan ini juga
memperkuat rasa kebersamaan dan kebanggaan terhadap negara sejak usia dini.
Meskipun demikian, diperlukan evaluasi dan pengembangan lebih lanjut untuk
meningkatkan efektivitas program ini sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
anak usia dini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan pendidikan anak usia dini, khususnya dalam hal pembentukan
kedisiplinan dan patriotisme.

Kata Kunci : Upacara Bendera, Kedisiplinan, Anak Usia Dini, Program Kegiatan,
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Abstract : This research aims to analyze the effectiveness of flag ceremony
activities in strengthening discipline among early childhood children at TK Negeri
Pembina Bumiayu. The research method used is descriptive method with a
qualitative approach. The research was conducted by directly observing flag
ceremony activities and interviewing teachers and parents of students. The results
show that the flag ceremony activity program has a positive impact on shaping the
discipline of early childhood children. Children learn to respect national symbols
and adhere to rules during the activities. Additionally, this activity also
strengthens a sense of togetherness and pride in the country from an early age.
However, further evaluation and development are needed to enhance the
effectiveness of this program according to the characteristics and needs of early
childhood children. This research is expected to contribute to the development of
early childhood education, especially in terms of discipline and patriotism
formation.

Keywords: Flag Ceremony, Discipline, Early Childhood Children
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Program kegiatan upacara bendera adalah istilah yang digunakan

untuk merujuk pada serangkaian acara pengibaran bendera yang diadakan di

Indonesia. Selain dari pengibaran itu sendiri, upacara bendera juga mencakup

upaya untuk memperkuat jati diri bangsa serta mendorong terciptanya

kesatuan di kalangan generasi penerus negara.

Menurut Direktorat Pembinaan Kesiswaan, Dikdasmen Dikbud tahun

1998, Upacara Bendera adalah sebuah acara di mana Bendera Kebangsaan RI,

Sang Merah Putih, dikibarkan atau diturunkan pada waktu-waktu atau saat-

saat tertentu yang telah ditetapkan, dihadiri oleh guru-guru dan seluruh siswa,

serta diadakan dengan tertib dan khidmat di sekolah. Upacara Bendera yang

dilaksanakan setiap hari Senin merupakan suatu bukti dari penghargaan

Negara kita terhadap jasa-jasa pahlawan yang telah berjuang untuk

kemerdekaan.

Menjalankan upacara bendera pada hari Senin oleh guru dan murid

merupakan suatu realitas yang bertentangan dengan amanat Proklamator

Kemerdekaan Negara Indonesia, Ir. Sukarno, dalam pidatonya pada 10

November 1961, yang menyatakan bahwa "bangsa yang besar adalah bangsa

yang menghormati jasa-jasa pahlawannya". Tujuan utama dari upacara

bendera di sekolah adalah untuk memupuk sikap nasionalisme di kalangan

siswa. Ini sejalan dengan beberapa tujuan dari upacara bendera, seperti

membiasakan kedisiplinan dan ketertiban, meningkatkan penampilan yang

rapi, memperbaiki kemampuan kepemimpinan, mengajarkan kesiapan untuk

dipimpin, membina solidaritas dan kerja sama, serta meningkatkan semangat

kebangsaan.1

Melalui pelaksanaan upacara bendera, sekolah bertujuan untuk

mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan, termasuk pembentukan perilaku

1Intik Salminati, Pembiasaan Upacara Bendera Sebagai Upaya Pembentukan Sikap
Nasionalisme Siswa, vol. 1, Jurnal Kewarganegaraan, 2017, h. 8-9.



2

disiplin pada siswa. Hal ini sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor

22 tahun 2018 tentang Pedoman Upacara di sekolah pasal 3 ayat 2 yang

berbunyi "Upacara bendera di sekolah dilaksanakan dengan tujuan untuk

mengajarkan kedisiplinan dan keteraturan kepada siswa." Upacara bendera

biasanya dilaksanakan sebagai bagian dari tradisi dalam pendidikan di banyak

negara, termasuk Indonesia. Meskipun awalnya umumnya dilaksanakan di

Sekolah Dasar, sekarang ini mulai diperkenalkan di tingkat taman kanak-

kanak sebagai bagian dari pendidikan karakter. Ini bertujuan untuk

membiasakan anak-anak dengan konsep disiplin dan tanggung jawab sedini

mungkin.2

Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) yang diprakarsai oleh

Presiden Joko Widodo menetapkan penguatan karakter bangsa sebagai salah

satu tugas utama. Ini dilakukan melalui Penguatan Pendidikan Karakter

(PPK), yang diarahkan untuk membangun karakter yang religius, nasionalis,

berintegritas, mandiri, dan memiliki semangat gotong royong. Nilai-nilai ini

dianggap sebagai fondasi utama dalam membentuk kepribadian yang kuat dan

bertanggung jawab. Dalam Perpres Nomor 87 tahun 2017, penguatan

pendidikan karakter diharapkan dapat menciptakan karakter yang tidak hanya

menjadi bagian dari diri individu, tetapi juga menjadi roh atau jiwa yang

melekat dalam seluruh aspek kehidupan, terutama dalam penyelenggaraan

pendidikan. Harapannya, karakter yang terbentuk akan mendorong sinergi

antara hati, olahraga, dan karsa, yang akan muncul dari kelima nilai utama

yang menjadi prioritas dalam penguatan pendidikan karakter.

Munculnya kurikulum merdeka agar anak-anak bebas untuk berekspresi

dan berpendapat kan sesuai kemauan anak. Rasa cinta tanah air juga haru di

tanamkan dari masa kecil, minat terhadap cinta akan negara mulai menurun.

Sebenarnya, rasa cinta terhadap tanah air bukan hanya tentang kata-kata,

tetapi juga perlu diwujudkan melalui tindakan yang menunjukkan

2Nofriza Sukra. Dkk, Penanaman Disiplin Melalui Kegiatan Upacara Bendera Di Taman
Kanak-Kanak Kemala Bayangkari 03 Alai Padang, vol.1, jurnal warna, 2019, h 32-33.
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penghargaan terhadap negara, seperti mengikuti upacara bendera. Generasi

muda mengenal upacara bendera sejak awal masa pendidikan mereka di

sekolah dasar.3

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14 tentang Pendidikan

Nasional, anak usia dini dianggap berusia dari nol hingga enam tahun. Ini

disebut sebagai masa keemasan karena pada periode ini, perkembangan anak

dapat optimal dengan rangsangan yang diberikan baik dari keluarga maupun

lingkungan sekitar. Anak usia dini memiliki ciri-ciri seperti egosentris,

keunikan, dan imajinasi yang kaya. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini

menjadi kunci dalam mengembangkan aspek perkembangan mereka.

Pendidikan anak usia dini terjadi sebelum mereka memasuki pendidikan

dasar dan dapat berlangsung melalui jalur pendidikan non-formal, informal,

dan formal. Salah satu bentuk pendidikan formal pada tahap ini adalah taman

kanak-kanak, yang ditujukan bagi anak usia lima sampai enam tahun. Pada

periode usia ini, anak mengalami perkembangan yang pesat dan sensitif,

sehingga penting untuk memberikan rangsangan yang sesuai guna

mengembangkan berbagai aspek perkembangan mereka, termasuk bahasa,

kognitif, sosial, emosional, nilai-nilai agama dan moral, serta potensi lain

yang dimiliki. Sebagai generasi penerus, anak-anak perlu ditanamkan dengan

beragam aspek, nilai, dan potensi, termasuk nilai disiplin sejak usia dini.

Dalam lingkungan sekolah, peran guru dalam menanamkan disiplin pada

anak sangatlah penting. Disiplin merupakan pondasi utama dalam

pembentukan karakter yang kuat dan perilaku yang terarah. Guru memiliki

tanggung jawab untuk mengajarkan dan mencontohkan nilai-nilai disiplin

kepada anak-anak, sehingga mereka dapat memahami pentingnya memiliki

keteraturan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Lestari, guru berupaya meningkatkan kedisiplinan anak dengan

berbagai cara, termasuk memberikan teladan, membiasakan hal-hal tertentu,

dan menggunakan pendekatan lainnya untuk menanamkan nilai disiplin pada

3Rahmani. Dkk., Upaya Pembentukan Karakter Cinta Tanah Air Melalui Upacara Bendera
Pada Siswa SD Negeri 10 Banda Aceh, Vol. 8, Jurnal Tunas Bangsa, 2021, h.43.
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anak.4 Disiplin suatu sikap dan perasaan taat dan patuh terhadap peraturan,

ketika seseorang membahas kedisiplinan pasti akan membahasa soal waktu.

Karena mereka berpikir bawasannya disiplin itu bagaimana kita bisa tepat

waktu dalam mengerjakan tanggung jawab dan kegiatan lainnya.5

TK Negeri Pembina Bumiayu merupakan TK yang pembelajarannya

menekankan Kedisiplinan. Menurut Bu Elma selaku kepala sekolah dari TK

Negeri Pembina Bumiayu, beliau mengatakan bahwa sekolah ini merupakan

sekolah negeri satu-satunya yang berada di bumiayu, sekolah TK ini juga

dekat dengan stasiun kereta Bumiayu. TK Negeri Pembina Bumiayu memiliki

40 siswa yang dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelas A dan B. TK ini

merupakan TK yang memiliki luas tanah yang sangat besar dan lebar dan

mereka memanfaatkannya dengan baik seperti mengadakan upacara di TK

karna memiliki lapangan dan tiang bendera sendiri.6

Pada observasi awal, peneliti langsung terjun dalam upacara yang sedang

diselenggarakan oleh sekolah guru membiasakan anak untuk tertib dan tepat

waktu. Anak juga di ajarkan bagaimana bertugas sebagai pembawa bendera,

dirigen, petugas doa, pemimpin, petugas pembaca Pancasila dan sebagainya,

selain itu di TK Negeri Pembina Bumiayu lebih memprioritaskan

perkembangan anak di kedisiplinan baik secara perilaku dan moral anak tetapi

tidak mengesampingkan aspek lainnya.7

Alasan peneliti mengambil penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu

adalah salah satu TK yang memiliki kegiatan upacara yang berfungsi untuk

mendisiplinkan anak dalam kegiatan belajar dalam sehari-harinya dan

membuat anak paham akan tataan upacara yang seperti apa. Kegiatan upacara

merupakan kegiatan yang dilakukan setiap hari Senin. Pada kegiatan tersebut

dilakukan beberapa kegiatan yang bertujuan untuk mengenalkan anak

4Nofriza Sukra. Dkk., Penanaman Disiplin Melalui Kegiatan Upacara Bendera di Taman
Kanak-Kanakku Kemala Bayangkari 03 Alai Padang, vol.1, jurnal warna, 2019, h 32.

5Desy Agustin. 2022 “Disiplin Sebagai Sebuah Kebutuhan”,
https://www.djkn.kemenkeu.go.id, diakses 24 Juni 2022.

6Ika. N. 2023 “Observasi Pendahuluan di TK Negeri Pembina Bumiayu”, diakses 30 Oktober
2023, Pukul 07.00

7Ika. N. 2023 “Observasi Pendahuluan di TK Negeri Pembina Bumiayu”, diakses 30 Oktober
2023, Pukul 07.00

https://www.djkn.kemenkeu.go.id
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terhadap tataan upacara, undang-undang dasar, Pancasila, lagu nasional, tata

tertib, kedisiplinan dan masih banyak lagi. Dalam kegiatan ini anak usia dini

dapat belajar pentingnya kedisiplinan dan tataan upacara.

Program kegiatan upacara dalam meningkatkan kedisiplinan anak usia

dini sangat berperan penting terutama bagi anak TK dalam meningkatkan

kedisiplinan, lebih melakukan secara mandiri dengan bertahap dari mulai

kebiasaan kecil hingga kebiasaan lainnya. Kemudian metode yang digunakan

dalam kegiatan upacara antara lain ada anak di minta menjadi petugas di

kegiatan upacara dan guru mengarahkan anak. Dengan adanya ini, diharapkan

dapat mendisiplinkan anak dan anak melakukannya menjadi hal yang biasa.

Dari permasalahan di atas, dapat menciptakan anak usia dini menjadi

lebih disiplin dan bertanggung jawab. Untuk itu peneliti akan melakukan

penelitian kualitatif yang berjudul “Program Kegiatan Upacara Dalam

Penguatan Kedisiplinan Anak Usia Dini Di TK Negeri Pembina

Bumiayu”

B. Definisi Konseptual

Judul yang peneliti petik dalam penelitian ini adalah “Program

Kegiatan Upacara Dalam Penguatan Kedisiplinan Anak Usia Dini di TK

Negeri Pembina Bumiayu”. Sebelum melanjutkan penelitian, untuk

memastikan bahwa tidak ada kesalahpahaman dalam interpretasi, baik oleh

penulis maupun pembaca, peneliti akan memastikan bahwa istilah-istilah yang

digunakan dalam penelitian ini sudah dijelaskan dengan baik.

1. Program Kegiatan Upacara

Menurut Suhadi, “upacara adalah serangkaian kegiatan yang

harus dilaksanakan dengan penuh khidmat, menjadikannya sebagai

sebuah kegiatan yang teratur dan tertib. Tujuan utamanya adalah

membentuk tradisi dan memperkuat budi pekerti yang baik."8 Sementara

menurut Geertz, “upacara adalah adat atau kebiasaan yang diadakan

secara berkala sesuai dengan waktu, tempat, peristiwa, atau keperluan

tertentu. Ini menekankan aspek rutinitas dan konteks dari upacara

8 Suhadi, Keterampilan Kepramukaan, (Semarang: Tim Penyusun, 2015), 78.
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tersebut.”9 Dua pendapat ini menyoroti pentingnya upacara dalam

membentuk identitas budaya dan sosial suatu masyarakat, baik sebagai

sarana untuk menghormati tradisi maupun untuk memenuhi kebutuhan

praktis dalam kehidupan sehari-hari.

Bahtiar, R. S. mengemukakan bahwa pentingnya upacara bendera

di sekolah adalah untuk membiasakan dan menanamkan sikap

nasionalisme pada pelajar. Dengan cara ini, diharapkan siswa dapat

tumbuh menjadi individu yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap

bangsa dan negaranya. Sikap nasionalisme yang tertanam dalam diri

siswa diharapkan akan membantu mereka menjadi bagian dari generasi

yang tidak hanya mampu mengisi kemerdekaan bangsa, tetapi juga

mampu mempertahankannya. Dengan demikian, upacara bendera di

sekolah bukan hanya sekadar ritual formal, tetapi juga memiliki tujuan

yang lebih dalam dalam membentuk karakter dan sikap patriotisme siswa.

Menurut Suhadi, upacara adalah serangkaian tindakan yang diatur

oleh aturan tertentu yang harus dijalankan dengan khidmat. Ini adalah

kegiatan yang teratur dan tertib yang bertujuan membentuk tradisi dan

karakter yang baik. Meskipun anak usia dini jarang melaksanakan

upacara bendera, penting bagi mereka untuk terlibat karena pada masa ini,

mereka sedang dibentuk dan dididik untuk menjadi generasi yang

menghargai perjuangan para pahlawan dalam merebut kemerdekaan

Republik Indonesia.10

Program kegiatan upacara adalah salah satu program ini bertujuan

untuk menunjukkan bahwasanya kita bangga dan menghormati para

pahlawan, kegiatan upacara ini dilakukan secara resmi dan dilakukan

setiap hari senin seperti upacara bendera yang diikuti oleh semua orang

dan dilakukan secara hikmat serta menyanyikan lagu Indonesia raya.11

9Aisyah, Penanaman Nilai Nasionalisme Melalui Kegiatan Upacara Hari Senin Untuk
Memperkuat Karakter Siswa, (Skripsi; UMS, 2014)

10Suhadi, Keterampilan Kepramukaan, (Semarang: Tim Penyusun, 2015), 78.
11 Ika. N. 2023, “Observasi pendahuluan di TK Negeri Pembina Bumiayu”, diakses 30

Oktober 2023, Pukul 07.00
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2. Kedisiplinan Anak Usia Dini

Menurut Charles Schaefer, disiplin merupakan suatu proses yang

melibatkan pengajaran, bimbingan, atau dorongan yang diberikan oleh

orang dewasa kepada anak-anak dengan tujuan membantu mereka belajar

bagaimana hidup dalam masyarakat dan mencapai pertumbuhan serta

perkembangan yang optimal.12

Penerapan kedisiplinan memiliki berbagai faktor memengaruhi

perilaku disiplin, mulai dari pemahaman terhadap aturan, kesediaan

untuk menaati aturan tersebut, evaluasi diri terkait penegakan aturan,

dukungan dari teman sebaya, hingga pembentukan budaya yang

mendorong kepatuhan terhadap aturan atau norma yang ada.13

Kedisiplinan adalah salah satu perilaku yang timbul dari

kebiasaan seseorang yang sering dilakukan. Contohnya menyimpan

barang pada tempatnya, buang sampah pada tempatnya dan sebagainya.

mengajarkan anak tentang sikap dan perilaku moral bukan melalui

kekerasan kepada anak jadi anak mampu membedakan dan memahami

perilaku yang benar dan yang tidak benar serta dapat menaati peraturan

dengan baik tanpa harus ada reward dan panishment.14

3. Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah periode penting dalam kehidupan individu,

berkisar antara 0 hingga 6 tahun. Selama masa ini, pertumbuhan dan

perkembangan anak berlangsung dengan cepat. Karena itu, usia dini

sering dianggap sebagai masa emas. Setiap orang mengalami masa usia

dini, namun hanya sekali sepanjang hidup. Oleh karena itu, penting bagi

kita untuk menghargai dan memanfaatkan masa ini sebaik mungkin.15

12 Choirun Nisak Aulina, “Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini”, Vol. 1, Jurnal
Pedagogik, 2013, h.38

13 Ihsan Mz, “Peran Konsep Diri Terhadap Kedisiplinan Siswa”, Vol. 2, Jurnal Peradaban
dan Pemikiran Islam, 2018, h. 2

14 Ika. N. 2023, “Observasi pendahuluan di TK Negeri Pembina Bumiayu”, diakses 30
Oktober 2023, Pukul 07.00

15 Mulianah Khaironi, “Perkembangan Anak Usia Dini”, Vol. 3, Jurnal Golden Age
Hamzanwadi University, 2018, h. 1-12
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Pada usia dini, anak-anak memang belum sepenuhnya mampu

berpikir secara abstrak karena keterbatasan perkembangan kognitif

mereka. Mereka lebih cenderung menyerap informasi melalui indra-indra

mereka dan meniru apa yang mereka lihat di sekitar. Oleh karena itu,

interaksi dengan guru yang ramah, penyayang, dan perhatian menjadi

sangat penting bagi mereka.16 Pada dasarnya, manusia lahir dengan

kelemahan dan keterbatasan, tetapi memiliki potensi yang terpendam

yang bisa dikembangkan seiring waktu. Proses perkembangan manusia

dipengaruhi oleh interaksi antara faktor bawaan dan lingkungan

sekitarnya. Orang tua dan lingkungan berperan penting dalam

membentuk perkembangan anak, baik secara fisik maupun psikologis.

Dukungan, bimbingan, dan pengarahan yang diberikan oleh orang tua

dan lingkungan sekitar akan memengaruhi bagaimana anak-anak

mengembangkan potensi-potensi mereka.17

Anak usia dini adalah fase perkembangan di mana anak sedang

mengalami pertumbuhan dan perkembangan penting sebelum memulai

pendidikan formal di sekolah dasar. Selama periode ini, fokus utama

adalah membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial,

kognitif, dan motorik mereka.18

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan di dalam latar belakang, maka

dapat dirumuskannya masalah dalam penelitian. “Bagaimana program

kegiatan upacara dalam penguatan kedisiplinan anak usia dini di TK Negeri

Pembina Bumiayu?”.

16 Zakiah Daradjat, “Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah”, Jakarta: Ruhaman,
1995, Cet. II, hlm. 78.

17 Ihsan Dacholfany, Uswatun Hasanah, “Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep
Islam”, edisi 1 (Jakarta, Amzah, 2018), h. 5

18 Ika. N. 2023, “Observasi pendahuluan di TK Negeri Pembina Bumiayu”, diakses 30
Oktober 2023, Pukul 07.00
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D. Tujuan Masalah dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan program

kegiatan upacara dalam penguatan kedisiplinan anak usia dini di TK

Negeri Pembina Bumiayu.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan penjelasan

mengenai relevan dari penelitian serta berfungsi memberikan dampak

pada pengembangan ilmu yang diteliti dari segi teoritis.19

3. Manfaat Praktis

a. Bagi Anak

1. Meningkatkan sikap kewarganegaraan dan cinta tanah air dalam

pelaksaan upacara.

2. Meningkatkan kedisiplinan pada siswa

3. Mempunya rasa tanggung jawab

4. Mengatasi masalah dalam 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun).

5. Memiliki perilaku baik

b. Bagi Guru

Guru Mampu memberi saran dan masukan terhadap penulis

mengenai penjelasan tentang pendekatan guru terhadap anak dalam

program upacara bendera.20

c. Bagi Peneliti

Untuk memberikan tambahan pengetahuan bagi peneliti terkait

apa saja hal-hal yang ada di program kegiatan upacara dalam

penguatan kedisiplinan anak usia dini di TK Negeri Pembina Bumiayu.

19 Siti Badriyah (2023), “Mengenal Manfaat Teoritis dan Praktis dalam Karya Ilmiah”,
diakses 2023, Pukul. 09.00, https://www.gramedia.com/literasi/manfaat-teoritis-dan-praktis/

20Siti Badriyah (2023), “Mengenal Manfaat Teoritis dan Praktis dalam Karya Ilmiah”,
diakses 2023, Pukul. 09.00, https://www.gramedia.com/literasi/manfaat-teoritis-dan-praktis/
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E. Kajian Pustaka

Beberapa hasil yang akan peneliti cantumkan dalam proposal ini

adalah beberapa teori atau hasil penelitian lain yang terkait yang masih

berkaitan dengan masalah yang akan diteliti nantinya. Berikut beberapa hasil

peneliti yang menjadi rujukan penelitian:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Mega Okta Waty yang Berjudul:

"Strategi Peranan Kedisiplinan Pada Anak Usia Dini di TK Islam

Darunnajah Ulujami Jakarta Selatan”. Penelitian ini juga bertujuan untuk

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pendekatan penanaman

kedisiplinan di lingkungan tersebut. Melalui wawancara dan observasi,

peneliti mendokumentasikan berbagai metode dan teknik yang digunakan

oleh guru untuk membentuk kedisiplinan pada anak-anak, serta memperoleh

wawasan mendalam tentang faktor-faktor sosial, lingkungan, dan pendidikan

yang mempengaruhi pendekatan ini. Hasil penelitian dari penelitian tersebut

yaitu strategi penanaman pada kedisiplinan anak usia dini penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian.21 Persamaan

penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama

meneliti cara penanaman kedisiplinan terhadap anak usia dini. Sedangkan

perbedaannya yaitu penelitian ini meneliti strategi penanaman kedisiplinan

anak usia dini, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu meneliti

program kegiatan upacara dalam penguatan kedisiplinan yang dilakukan

seminggu sekali.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Bima Hudi Pratama, yang Berjudul:

“Peranan Upacara Bendera Hari Senin Terhadap Pembinaan Karakter

Disiplin Siswa SMP”, Hasil dari Penelitian ini membahas hasil penelitian

yang bertujuan untuk mengeksplorasi peran upacara bendera hari Senin dalam

membentuk karakter disiplin siswa SMP. Penelitian ini menggunakan teknik

purposive sampling, di mana elemen-elemen yang dimasukkan ke dalam

sampel dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu. Dengan demikian,

21 Waty, M. O. (2020). Strategi Penanaman Kedisiplinan Pada Anak Usia Dini Di TK Islam
Darunnajah Ulujami Jakarta Selatan (Bachelor's thesis, Jakarta: FITK IIN Syarif Hidayatullah
Jakarta).
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penelitian ini bertujuan untuk menguji kebenaran dari asumsi atau hipotesis

yang diajukan oleh peneliti melalui pengumpulan data yang representatif dari

populasi yang diinginkan.22 Persamaan antara penelitian yang sudah

dilakukan dengan memiliki fokus pada peran upacara bendera terhadap

kedisiplinan. Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan dan subjek

penelitian. Penelitian yang sudah dilakukan mengeksplorasi peran upacara

bendera dalam meningkatkan kedisiplinan secara umum, sedangkan

penelitian yang akan dilakukan akan meneliti bagaimana upacara bendera

memperkuat kedisiplinan anak usia dini dengan menggunakan pendekatan

kualitatif.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Novriza Sukra, yang Berjudul:

“Metode Penanaman Disiplin Melalui Kegiatan Upacara Bendera di Taman

Kanak-Kanak Kemala Bayangkari 03 Alai Padang”. Hasil dari Penelitian ini

Penelitian ini menyoroti kegiatan upacara bendera yang unik di Taman

Kanak-Kanak Kemala Bayangkari 03 Alai Padang, dengan fokus utama pada

pembentukan karakter disiplin. Penelitian ini mengungkapkan bahwa guru-

guru di taman kanak-kanak tersebut menanamkan nilai-nilai disiplin kepada

anak-anak, terutama dalam hal berbaris, berpakaian, menghormati waktu, dan

keteraturan kehadiran23. Persamaan penelitian ini memiliki fokus yang sama,

yaitu meningkatkan kedisiplinan anak melalui kegiatan upacara. Namun,

perbedaannya terletak pada pendekatan penelitian. Penelitian ini memusatkan

pada program kegiatan upacara sebagai sarana untuk memperkuat

kedisiplinan, sementara penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mungkin

akan meneliti lebih dalam aspek-aspek tertentu dalam upacara yang dapat

berkontribusi pada pembentukan disiplin anak..

Keempat, Jurnal yang ditulis Debi Audina, dkk. Yang

berjudul : ”Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air dan Kedisiplinan Dalam

22 Bima Hudi Pratama, dkk.., Nuswantari, N., & Budiyono, B. (2020). Peranan Upacara
Bendera Hari Senin Terhadap Pembinaan Karakter Disiplin Siswa SMP 2 Geneng, Kecamatan
Geneng, Kabupaten Ngawi Tahun Ajaran 2019/2020. Citizenship Jurnal Pancasila dan
Kewarganegaraan, 8(2), 102-108.

23 Nofriza Sukra, & Wirman, A. (2019). Penanaman Disiplin melalui Kegiatan Upacara
Bendera di Taman Kanak-Kanak Kemala Bayangkari 03 Alai Padang. Jurnal Warna, 3(1), 31-40.
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Kegiatan Upacara Bendera di Sekolah Dasar DKI Jakarta” Hasil dari

Penelitian ini tentang peran cinta tanah air terhadap kedisiplinan siswa di SD

DKI Jakarta, dalam penelitian ini terdiri dari 40 peserta didik sebagai sampel.

Data dikumpulkan dengan memakai skala cinta tanah air dan skala

kedisiplinan. Data yang sudah didapat kemudian di analisis regresi berganda

dan Teknik korelasi parsial. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat

hubungan signifikan positif antara cinta tanah air dan kedisiplinan siswa,

dengan F=10,476269 dan Significance F=0,002509 (alpa<0,05). Cinta tanah

air memberikan kontribusi sebesar 19,5% terhadap kedisiplinan siswa,

sementara faktor lainnya menyumbang sekitar 80,5%. Temuan ini

menunjukkan bahwa semakin besar skor cinta tanah air, semakin besar juga

skor kedisiplinan, dan sebaliknya, semakin rendah skor cinta tanah air,

semakin rendah juga skor kedisiplinan.24 Perbedaan utama antara penelitian

ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah metode yang

digunakan (kualitatif versus kuantitatif) dan populasi yang diteliti (anak usia

dini di TK Negeri Pembina Bumiayu versus siswa di SD DKI Jakarta).

Kelima, Jurnal yang ditulis Intik Salminati. Yang berjudul :

“Pembinasaan Upacara Bendera Sebagai Upaya Pembentukan Sikap

Nasionalisme Siswa”. Hasil dari penelitian ini tentang pembiasaan upacara

bendera melibatkan partisipasi aktif dari siswa dalam memahami dan

menginternalisasi nilai-nilai tersebut, serta menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan upacara

bendera tidak hanya sekadar rutinitas formal, tetapi juga menjadi sarana

konkret untuk pembentukan karakter dan sikap nasionalisme pada generasi

muda. Dalam pelaksanaannya pembiasaan upacara bendera anak dilibatkan

secara langsung dalam penanaman dan pengembangan nilai-nilai tersebut

serta mempraktikkannya secara langsung dalam kehidupan sehari-hari25.

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas kegiatan upacara

24Debi Audina, dkk. 2021, “Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air dan Kedisiplinan Dalam
Kegiatan Upacara Bendera di Sekolah Dasar DKI Jakarta”, Jurnal Pendidikan Dasar. No. 1, Vol. 5

25Intik S. 2017, “Pembiasaan Upacara Bendera Sebagai Upaya Pembentukan Sikap
Nasionalisme Siswa”, Vol. 1, No. 1, Jurnal Kewarganegaraan.
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disekolah. Perbedaannya peneliti membahas kegiatan upacara dalam

penguatan kedisiplinan kepada anak usia dini sedangkan pada penelitian ini

itu membahas pembiasan upacara untuk pembentukan nasionalisme pada

siswa SD.

Keenam, Jurnal yang ditulis Debi Ainur Mumtazya Nugroho dan

Shelly Andari Yang berjudul : “Manajemen Program Khea Thaew Kheaorph

Thongchat (Berbaris Untuk Menghormati Bendera Nasional) Sebagai Upaya

Menanamkan Nilai Karakter Kedisiplinan Pada Peserta Didik Di Darul

Muyaheedeen Mosque Child Development Center, Padang Besar, Thailand”.

Hasil dari Penelitian ini menyoroti bagaimana perencanaan yang cermat

menjadi kunci keberhasilan program Khea Thaew Kheaorph Thongchat

dalam memperkuat kedisiplinan peserta didik di Darul Muyaheedeen Mosque

Child Development Center, Padang Besar, Thailand. Kolaborasi antara guru,

tenaga kependidikan, dan kepala sekolah dalam merancang kegiatan telah

memastikan bahwa program ini dijalankan sesuai rencana. Evaluasi

menyimpulkan bahwa pelaksanaan program berjalan lancar dan memberikan

dampak positif yang signifikan baik di sekolah maupun di rumah bagi peserta

didik26. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang

kedisiplinan dengan melakukan kegiatan upacara. Perbedaannya peneliti

menggunakan lokasi di wilayahnya sendiri dan melakukan kegiatan upacara

dalam penguatan kedisiplinan anak usia dini, sedangkan penelitian ini

menggunakan di luar Indonesia dan penelitian ini membahas bagaimana

menghormati bendera nasional sebagai penanaman karakter kedisiplinan

peserta didik.

F. Sistematika Pembahasan

Agar dapat menyajikan kajian dengan jelas, diperlukan pendekatan

penulisan untuk memberikan gambaran dan panduan tentang topik-topik

utama yang dibahas dalam kajian. Proposal penelitian ini terdiri dari 3

pembahasan yaitu pembahasan pendahuluan, pembahasan isi dan

26Debi Ainur M. N. dan Shelly A. (2023). Manajemen Program Upacara Bendera Sebagai
Upaya Penanaman Kedisiplinan Pada Anak Usia Dini di Thailand. Edu Learning: Journal of
Education and Learning, 2(1), 177-183.
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pembahasan akhir. Pembahasan pada bagian awal skripsi ini mencakup

elemen-elemen yang memberikan kerangka dan dasar yang penting untuk

memahami isi keseluruhan skripsi. Bagian ini dimulai dengan halaman judul,

yang memberikan informasi singkat tentang judul, penulis, dan institusi yang

terlibat dalam penelitian. Selanjutnya, terdapat pernyataan keaslian skripsi,

di mana penulis menegaskan bahwa karya yang disajikan adalah hasil

karyanya sendiri.

Pembahasan isi mencakup inti dari masalah-masalah yang dibahas

dalam Bab I hingga IV. Bab I adalah pendahuluan yang memuat dasar-dasar

pemikiran yang menjadi landasan untuk pembahasan selanjutnya, meliputi

latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, kajian pustaka, serta susunan pembahasan.

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, dalam latar

belakang masalah memuat uraian dan pemaparan yang menjadi dasar

permasalahan dalam penelitian. Definisi konseptual, berisi mengenai pokok

pembahasan yang akan dikaji oleh peneliti. Rumusan masalah merupakan

turunan dari latar belakang yang dimana peneliti telah telah menentukan

permasalahan yang akan dibahas secara detail dalam penelitian yang akan

dilakukan. Tujuan dan manfaat penelitian berisi mengenai tujuan dalam

penelitian yang akan dilakukan dan bagi siapa manfaat penelitian ini

diberikan. Bagian terakhir yaitu sistematika pembahasan yang didalamnya

membahas gambaran mengenai isi dari bab pertama sampai dengan bab

terakhir.

Bab II Landasan Teori. Memaparkan mengenai teori yang relevan

sesuai dengan penelitian yang dilakukan dilapangan. Kajian teori meliputi:

Program kegiatan upacara (Pengertian Kegiatan Upacara), Kedisiplinan

(Pengertian kedisiplinan), penguatan kedisiplinan dan yang berkaitan dengan

objek formal penelitian yang sesuai dengan judul skripsi yang berupa tentang

Program Kegiatan Upacara Dalam Kedisiplinan Anak Usia Dini di TK

Negeri Pembina Bumiayu.
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Bab III Metode Penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi

penelitian, waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data

Bab IV Hasil Penelitian, berisi tentang hasil analisis data dan hasil

penelitian yang memaparkan hasil penemuan sesuai dengan urutan rumusan

masalah atau fokus penelitian terkait Program Kegiatan Upacara Dalam

Kedisiplinan Anak Usia Dini di TK Negeri Pembina Bumiayu.

Bab V Penutup, diartikan sebagai bagian akhir yang menyajikan

rangkuman dari kesimpulan hasil penelitian beserta saran-saran yang

dijabarkan secara singkat, merangkum semua yang telah diselidiki mulai dari

awal hingga akhir.

Bagian terakhir dari bab tersebut mencakup daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Upacara Bendera

1. Pengertian Upacara Bendera

Upacara bendera adalah ritual yang menghubungkan kita dengan

sejarah, identitas, dan nilai-nilai yang kita anut sebagai sebuah bangsa.

Melalui setiap gerakan dan simbol yang terkandung di dalamnya, kita

merayakan keberagaman dan kebanggaan akan warisan budaya kita.

Bendera yang dikibarkan bukan hanya selembar kain berwarna-warni,

tetapi juga lambang dari persatuan, kebebasan, dan cita-cita yang kita

dambakan. Dalam momen tersebut, kita tidak hanya menghormati negara

kita, tetapi juga mengenang perjuangan dan pengorbanan para pendahulu

kita yang telah menjaga dan memperjuangkan kebebasan dan kedaulatan

kita. Sehingga, upacara bendera bukan sekadar sebuah acara formal, tetapi

juga sarana untuk memupuk rasa nasionalisme, solidaritas, dan

kebersamaan di antara kita27.

Menurut (KBBI) pengertian upacara adalah serangkaian tindakan

yang berkaitan dengan aturan-aturan tertentu sesuai dengan adat atau

agama, biasanya dilakukan dalam rangka peristiwa penting.28 seperti

menghormati para pahlawan dengan mengadakan upacara bendera setiap

hari Senin di sekolah, hari kesaktian Pancasila, hari tentara nasional

Indonesia dan masih banyak lagi perayaan yang mengharuskan melakukan

upacara bendera.

Generasi yang akan mewarisi peran penting dalam pembangunan

negara harus memiliki rasa cinta yang mendalam terhadap tanah air,

memahami dengan baik prinsip-prinsip Pancasila dan konstitusi UUD

27”Upacara Bendera: Mengungkap Segudang Makna”
https://www.smaialazhar15smg.sch.id/artikel/detail/984158/upacara-bendera-mengungkap-
segudang makna/ (diakses pada 16 Oktober 2023), Pukul 14.57

28 Ferdinandus Ngare, “Satu di Komunikasi Budaya Tentang Upacara Ritual Congko Lokap
dan Penti Sebagai Media Komunikasi dalam Pengembangan Pariwisata Daerah Manggarai
Provinsi Nusa Tenggara”, vol. 1, Jurnal Ilmu Komunikasi, 2014, h. 43

https://www.smaialazhar15smg.sch.id/artikel/detail/984158/upacara-bendera-mengungkap-segudang-makna/
https://www.smaialazhar15smg.sch.id/artikel/detail/984158/upacara-bendera-mengungkap-segudang-makna/
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1945 yang menjadi landasan pembangunan. Upacara bendera dapat

menjadi sarana pembentukan kekompakan sebelum menghadapi tantangan

yang lebih besar di tengah era globalisasi. Pendidikan karakter yang

terintegrasi dalam upacara bendera menjadi hal yang penting bagi sekolah

guna memastikan kelancaran dan kekhidmatan dalam pelaksanaannya29.

upacara bendera juga harus ditanamkan kepada anak usia dini dan

mengajarkan nilai-nilai kewarganegaraan agar memahami tujuan atau

sebab-sebab mengenai bagaimana melakukan kegiatan upacara bendera

yang benar dan tertib.

Upacara bendera diadakan pada hari Senin dan hari-hari peringatan

nasional, tetapi seringkali dianggap membosankan oleh para siswa. Saat

upacara berlangsung, sikap disiplin tampaknya telah menurun. Para siswa

yang berbaris terlihat tidak menghargai kegiatan yang seharusnya

membutuhkan persiapan yang matang. Mereka berdiri dengan santainya,

bercakap-cakap di dalam barisan, bahkan bergurau dengan teman-

temannya30. Upacara bendera dimaksudkan untuk menanamkan rasa cinta

tanah air. Sehingga, upacara bendera yang dijalankan dengan baik dan

khidmat tidak hanya dianggap sebagai seremonial semata. Hal ini

sebenarnya merupakan bentuk pembelajaran yang mengajarkan karakter

dan disiplin kepada anak-anak. Karakter dan disiplin ini akan terbentuk

dan berkembang melalui latihan dan praktik langsung yang diterapkan

kepada anak-anak. Melatih kedisiplinan membutuhkan proses latihan yang

dimulai sejak usia dini.31

29”Upacara Bendera: Mengungkap Segudang Makna”
https://www.smaialazhar15smg.sch.id/artikel/detail/984158/upacara-bendera-mengungkap-
segudang-makna/ (diakses pada 16 Oktober 2023), Pukul 14.57

30 Rahani, Shinta Putri, M. Isa Rani, Hambali, “Upaya Pembentukan Karakter Cinta Tanah
Air Melalui Upacara Bendera Pada Siswa SD Negeri 10 Banda Aceh”, vol. 8, Jurnal Tunas Bangsa,
2021, h. 44

31Agista Rizky Ridha Ayu dan I Made Suwanda, “Pembentukan Karakter Siswa SMP Negeri
6 Mojokerto Melalui Kegiatan Upacara Bendera”, vol. 1, Jurnal Kajian Moral dan
Kewarganegaraan, 2013, h. 150

https://www.smaialazhar15smg.sch.id/artikel/detail/984158/upacara-bendera-mengungkap-segudang-makna/
https://www.smaialazhar15smg.sch.id/artikel/detail/984158/upacara-bendera-mengungkap-segudang-makna/
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2. Landasan Hukum

a. Keputusan Presiden Nomor 14 tahun 1981 mengenai Tata Urutan

Upacara Bendera.

b. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 tahun

2015 tentang Pembinaan Budi Pekerti.

c. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional (diterbitkan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia

tahun 2003 Nomor 78, tambahan pada Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4301).

d. Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan

Penyelenggaraan Pendidikan (diterbitkan dalam Lembaran Negara

Republik Indonesia tahun 2010 Nomor 23, tambahan pada Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5105, diubah oleh Peraturan

Pemerintah Nomor 66 tahun 2010 (diterbitkan dalam Lembaran

Negara Republik Indonesia tahun 2010 Nomor 112, tambahan pada

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5157)).

e. Peraturan Presiden Nomor 14 tahun 2015 tentang Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan.32

3. Tujuan Upacara Bendera

Menurut panduan pelaksanaan upacara bendera yang disebutkan

oleh Kemendikbud, terdapat enam tujuan utama dalam melaksanakan

upacara bendera di SMP:

a. Membiasakan bersikap tertib dan disiplin.

b. Membiasakan berpenampilan rapi.

c. Meningkatkan kemampuan memimpin.

d. Membiasakan kesediaan untuk dipimpin.

e. Membina kekompakan dan kerja sama.

f. Mempertebal rasa semangat kebangsaan.

32“Program Kegiatan Upacara Bendera”
https://www.sdalirsyadbangil.sch.id/kesiswaan/program-dan-kegiatan/kegiatan/upacara/, (Diakses
pada 20 Februari 2024), pukul 15.08

https://www.sdalirsyadbangil.sch.id/kesiswaan/program-dan-kegiatan/kegiatan/upacara/
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Kegiatan upacara bendera juga dapat mencakup aspek-aspek

pendidikan lainnya seperti sikap disiplin, kesegaran jasmani dan rohani,

keterampilan gerak, keterampilan memimpin, dan pengembangan sifat

bersedia dipimpin.33

4. Sasaran

Sasaran kegiatan upacara bendera ini adalah siswa dan dewan guru

beserta staf, semua itu serta dalam upacara bendera dengan baik dan hikmat.

Tujuannya agar anak terbiasa dengan adanya kegiatan upacara, kegiatan ini

memperkuat kedisiplinan anak dengan mengadakan upacara tersebut.34

5. Urutan Acara Upacara

a. Baris Berbaris

Baris berbaris mengandung banyak nilai baik nilai edukatif seperti:

1. Membentuk Sikap Disiplin

Melalui upacara bendera, kita dapat membentuk sikap

disiplin. Ini termasuk disiplin dalam berpenampilan dengan

mengenakan seragam yang tepat, disiplin dalam gerakan, dan

disiplin dalam menjalankan upacara sesuai dengan aturan dan

struktur yang telah ditetapkan.

2. Meningkatkan Fokus dan Koordinasi Motorik

Anak-anak diajarkan untuk memperhatikan dan merespons

perintah dengan tepat saat melakukan baris berbaris. Hal ini

melatih konsentrasi dan koordinasi motorik mereka.

3. Menunjukkan ketertiban

Selain sebagai ekspresi cinta pada tanah air dan

penghormatan kepada pahlawan, upacara bendera juga

mencerminkan nilai ketertiban. Keharmonisan dalam

pelaksanaan upacara menunjukkan bahwa kita mampu

33”Upacara Bendera: Mengungkap Segudang Makna”
https://www.smaialazhar15smg.sch.id/artikel/detail/984158/upacara-bendera-mengungkap-
segudang makna/ (diakses pada 16 Oktober 2023), Pukul 14.57

34 Ika. N. 2023, “Observasi pendahuluan di TK Negeri Pembina Bumiayu”, diakses 08
Maret 2024, Pukul 08.00

https://www.smaialazhar15smg.sch.id/artikel/detail/984158/upacara-bendera-mengungkap-segudang-makna/
https://www.smaialazhar15smg.sch.id/artikel/detail/984158/upacara-bendera-mengungkap-segudang-makna/
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menjalankan tugas dengan tertib sesuai dengan prosedur yang

telah ditetapkan.

4. Mendorong kekompakan dan kerja sama

Upacara bendera juga dapat membentuk sikap kekompakan

dan kerja sama antar individu yang terlibat. Ketika semua

peserta menghormati pemimpin upacara dengan penuh perhatian,

hal ini mencerminkan sikap menghargai satu sama lain dan

bekerja sama demi kesuksesan upacara tersebut.

b. Menyanyikan lagu nasional, membaca Pancasila, dan UUD 45

Menyanyikan lagu nasional mengandung beberapa nilai yang

bisa kita terapkan kepada anak-anak:

1. Mencerminkan wujud perilaku cinta tanah air

Melalui upacara bendera, kita menampilkan sikap

mencintai tanah air, bangsa, dan negara, seperti yang dijelaskan

di atas. Ini melibatkan menyanyikan lagu kebangsaan untuk

mengajarkan pentingnya cinta terhadap tanah air kepada

generasi muda. Dalam upacara ini, kita menunjukkan contoh

sikap cinta terhadap negara dan bangsa.

2. Menghargai pahlawan

Salah satu nilai yang ditanamkan melalui upacara bendera

adalah penghargaan kepada para pahlawan yang telah berperang

untuk merebut dan mempertahankan kemerdekaan. Sebagai

generasi penerus, kita diharapkan mampu menghargai

perjuangan mereka. Ingatlah pepatah, "Bangsa yang besar adalah

yang menghargai jasa para pahlawan".

3. Menumbuhkan nilai saling menghormati dan menghargai

Upacara bendera juga membantu menanamkan nilai saling

menghormati dan menghargai. Misalnya, ketika ada pembina

upacara memberikan amanat, kita diharapkan untuk memberikan

perhatian penuh. Ini membantu membentuk sikap peduli,

toleransi, dan tanggung jawab terhadap sesama.
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4. Upacara bendera mencerminkan menghargai jasa-jasa pahlawan

Secara keseluruhan, upacara bendera merupakan bentuk

penghargaan kepada para pahlawan yang telah berjuang untuk

kemerdekaan Indonesia dari penjajah.

c. Amanat Pembina Upacara

Dalam penyampaian amanat pemimpin upacara, anak-anak

diajarkan untuk mengembangkan keterampilan mendengarkan dan

menghargai orang lain yang berbicara di depan umum. Mereka diberi

pemahaman bahwa menjadi pendengar yang baik bukanlah hal yang

mudah atau instan, terutama bagi anak-anak yang masih dalam tahap

perkembangan. Selain itu, melalui amanat pemimpin upacara, sekolah

berupaya menanamkan nilai-nilai positif kepada anak-anak serta

mengingatkan mereka akan pentingnya memiliki kendali diri.

d. Pelaksanaan Doa

Doa merupakan bentuk pengakuan ketergantungan manusia

kepada Allah SWT., yang mana tanpanya manusia tidak memiliki

kekuatan sejati. Doa juga mengajarkan kita untuk senantiasa

mengingat Allah SWT. sebagai Sumber Kekuatan, sementara

manusia pada dasarnya adalah makhluk yang rapuh. Saat doa

dibacakan bersama-sama, hal ini juga dapat memotivasi dan

mengingatkan akan tujuan bersama yang dijalani, dengan harapan

mendapatkan Ridha dari Allah SWT.35

B. Penguatan Kedisiplinan

1. Pengertian Kedisiplinan

Menurut pandangan Soegeng Priyodarminto, disiplin bukanlah

sesuatu yang muncul begitu saja, melainkan merupakan hasil dari

rangkaian tindakan yang mengekspresikan nilai-nilai seperti ketaatan,

kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban. Dalam bukunya "Disiplin Kiat

35“Makna Upacara Bendera”, https://sekolahteladan.sch.id/makna-upacara-bendera/, (Diakses
pada 2 November 2016), Pukul 16.17

https://sekolahteladan.sch.id/makna-upacara-bendera/,
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Menuju Sukses," ia menggambarkan disiplin sebagai suatu kondisi yang

terbentuk dan berkembang melalui proses tersebut.36

Disiplin merujuk pada suatu proses pembelajaran yang

memengaruhi kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengendalikan

diri. Ini juga dapat dianggap sebagai sifat yang terbentuk dari pengalaman

belajar dan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dipraktikkan secara

konsisten baik di lingkungan keluarga maupun di sekolah.37 Kemandirian

dan kedisiplinan pada anak tidak terjadi dengan cepat, tetapi merupakan

hasil dari proses pertumbuhan yang berkelanjutan. Selama masa

perkembangannya, anak akan terus belajar cara menjadi mandiri dalam

mengatasi berbagai situasi di sekitarnya. Pada akhirnya, hal ini akan

mengembangkan kemampuan anak untuk berpikir dan bertindak secara

independen.38

Menurut Hurlock, pentingnya kedisiplinan dalam membentuk anak

sangatlah besar karena membantu dalam memenuhi kebutuhan yang

diperlukan untuk mengarahkan perilaku mereka sesuai dengan norma yang

diharapkan. Untuk mencapai hal ini, diperlukan beberapa strategi,

termasuk menetapkan aturan sebagai pedoman perilaku, konsistensi dalam

menerapkan aturan tersebut, memberikan konsekuensi atas pelanggaran

aturan, dan memberikan penghargaan atau insentif atas perilaku yang

dianggap positif sesuai dengan aturan yang berlaku.39 Jadi, Kedisiplinan

adalah alat yang membantu anak-anak usia dini belajar mengatur diri

mereka sendiri. Ini melibatkan menetapkan aturan dan batasan yang jelas

bagi mereka, membantu mereka memahami konsekuensi dari tindakan

mereka, dan memberikan mereka keterampilan untuk mengelola emosi

36 Soejitno Irmim, Abdul Rochim, Membangun Disiplin Diri Melalui Kecerdasan Spiritual
dan Emosional, Batavia Pres, Cet. 1, 2004, h. 5

37 Dikdik Pramono, Anni Risnawati, “Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usiai Dini Melalui
Latihan Pembiasaan Penggunaan Toilet di KB Al-Hidayah Insan Mandiri Kabupaten Bandung”,
Vol. 2, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2018, h.65

38Dianty Yunia Sari, “Pengaruh Bimbing Guru dalam Mengembangkan Kemandirian dan
Kedisiplinan Anak Usia Anak Usia Dini”, Vol. 2, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2018, h. 38

39Umri Mufidah, “Efektivitas Pemberian Reward Melalui Metode Token Ekonomi Untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini”, Vol. 1, Jurnal Of Early Childhood Education
Papers, 2012, h.
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dan perilaku mereka. Melalui kedisiplinan yang tepat, anak-anak dapat

belajar bagaimana menjalani kehidupan yang teratur dan bertanggung

jawab, yang merupakan pondasi penting untuk membentuk karakter yang

kuat.40

Disiplin adalah tidak berhasilan dalam menjalankan tugas-tugas

atau pekerjaannya secara teratur tanpa melanggar aturan yang telah

disetujui. Sikap disiplin ini timbul dari dalam diri sendiri untuk bertindak

sesuai dengan keinginan untuk mencapai suatu tujuan.41 Penguatan disiplin

bisa dilakukan dengan cara mengajarkan anak belajar, membuang sampah

pada tempatnya, berangkat sesuai jadwal, dan menyelesaikan tugas tepat

waktu.

2. Tujuan Disiplin

Menurut Charles Schaefer tujuan disiplin ada dua macam yaitu:

a. Tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka

pendek adalah melatih dan mengendalikan anak-anak dengan

mengajarkan mereka perilaku yang sesuai dan yang tidak sesuai,

serta perilaku yang mungkin baru bagi mereka..

b. Tujuan jangka panjang adalah mengembangkan kemampuan

pengendalian diri dan pengarahan diri sendiri. Hal ini mencakup

kemampuan anak untuk mengarahkan dirinya sendiri tanpa perlu

pengaruh atau pengendalian dari pihak luar.42

Tujuan utama dari setiap disiplin adalah untuk membentuk perilaku

yang sesuai dengan norma-norma yang diakui oleh suatu budaya atau

kelompok tertentu, sehingga individu tersebut cocok dengan peran yang

telah ditetapkan oleh masyarakat.43

40Dianty Yunia Sari, “Pengaruh Bimbing Guru dalam Mengembangkan Kemandirian dan
Kedisiplinan Anak Usia Anak Usia Dini”, Vol. 2, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2018, h. 38

41Suryaningsih, Pengaruh Disiplin Terhadap peningkatan Prestasi Hasil Belajar Siswa MTS
N Malang I, RS. PI, 2004, h. 25

42 Clates Schaefer, Cara Aktif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak, Jakarta, Kesaint Blanc,
1986,

h. 3
43 Hurlock EB, “Perkembangan Anak, Erlangga”, Jakarta, 1993, h. 82
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3. Fungsi Disiplin

Disiplin merupakan kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan

emosi serta perilaku seseorang di dalam lingkungan pendidikan agar

menciptakan lingkungan kerja yang efisien. Memiliki disiplin akan

membantu seseorang mengembangkan keterampilan belajar yang baik dan

merupakan langkah penting dalam membentuk kepribadian yang mulia.44

Di institusi pendidikan, keberadaan peraturan disiplin sangatlah

krusial karena hal itu memungkinkan semua anggota komunitas

pendidikan untuk menjalankan tugas mereka dengan baik dan tepat waktu,

sambil menjaga keteraturan dalam kehidupan mereka. Kedisiplinan juga

memiliki nilai yang sangat penting bagi anak-anak usia dini karena dapat

ditanamkan dengan mudah sejak usia tersebut.

4. Tipe-tipe Disiplin

Menurut Hurlock, ada beberapa jenis disiplin yang dapat dikenali:

a. Disiplin Otoriter

Disiplin ini mengandalkan aturan yang ketat untuk memastikan

perilaku yang diinginkan. Ini ditandai dengan penggunaan kekuatan

eksternal seperti hukuman fisik untuk mengontrol perilaku.

b. Disiplin Permisif

Jenis disiplin ini cenderung tidak menetapkan batasan yang

jelas atau memberikan sedikit arahan. Ini jarang membimbing anak

ke dalam perilaku yang dianggap sosial dan jarang menggunakan

hukuman.

c. Disiplin Demokratis

Disiplin ini berfokus pada penjelasan, diskusi, dan penggunaan

logika untuk membantu anak memahami mengapa perilaku tertentu

diharapkan. Pendekatan ini menekankan pada pendidikan daripada

hukuman.45

44The’ Liang Gie, Cara Belajar Yang Efisien, Pusat Kemajuan Studi UGM Pres, Yogyakarta,
1975, h. 51

45 Choirun Nisak Aulina, “Penanaman Disiplin pada Anak Usia Dini”, Vol. 2, Jurnal
Pedagogia, 2013, No. 1, h.41
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5. Upaya Penanaman Disiplin

Disiplin merujuk pada kemauan untuk mengikuti aturan dan

larangan. Siswa yang memiliki tingkat disiplin tinggi adalah mereka yang

secara sadar mematuhi aturan dan tata tertib, tanpa perlu tekanan dari

pihak luar, baik ada pengawasan atau tidak.46

Langkah-langkah untuk menanamkan disiplin yaitu:

a. Melalui kebiasaan yang teratur

b. Dengan memberikan contoh dan teladan yang baik

c. Dengan meningkatkan kesadaran akan pentingnya disiplin

d. Melalui pengawasan yang konsisten

e. Dengan terlibat dalam kegiatan yang memperlihatkan sikap disiplin.

Jadi, intinya adalah bahwa penting untuk memperhatikan bagaimana

kita menanamkan disiplin pada anak-anak. Jika pendekatan kita terlalu

tekanan, itu bisa membuat mereka merasa tidak nyaman dan bahkan

menyebabkan perilaku tantrum. Oleh karena itu, penting untuk

menemukan keseimbangan yang tepat antara memberlakukan aturan dan

memberikan anak kesempatan untuk merasa nyaman dan aman.

6. Penguatan Kedisiplinan

Penguatan disiplin pada anak usia dini dapat dilakukan dengan cara

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, salah satunya melalui pembelajaran

tentang tata tertib dan pentingnya patuh terhadap aturan yang berlaku.

Seorang guru perlu memberikan penghargaan kepada anak sebagai

bentuk apresiasi. Penghargaan ini dapat meningkatkan motivasi anak

untuk mematuhi aturan yang ada. Penghargaan tersebut, misalnya dalam

bentuk penghargaan, berperan penting dalam pembentukan karakter

disiplin anak karena membuat mereka menyadari bahwa tindakan mereka

46 Ahmad Manshur, “Strategi Pengembangan Kedisiplinan Siswa”, vol. 4, Jurnal Pendidikan
Islam, 2019, no. 1, h. 22
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dapat membuat orang lain bahagia, yang pada gilirannya akan

meningkatkan motivasi mereka untuk terus mematuhi aturan.47

Di TK Negeri Pembina Bumiayu, penguatan disiplin dilakukan

dengan menerapkan kebiasaan atau aktivitas yang berulang, dengan

dukungan dari orang tua, guru, dan pihak terkait. Di dalam kelas, anak-

anak diberi tanggung jawab untuk memahami tindakan yang baik dan

buruk. Pendekatan ini membantu membentuk anak-anak menjadi

individu yang disiplin dalam waktu dan perilaku, dan sudah diterapkan

sejak awal masuk sekolah.48

Upacara Bendera adalah sebuah acara rutin yang diadakan di

sekolah-sekolah, bahkan di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

sekalipun. Selain sebagai sarana untuk mengajarkan nilai-nilai

nasionalisme dan patriotisme kepada anak-anak, upacara ini juga

memiliki peran yang signifikan dalam membentuk kedisiplinan mereka.

C. Anak Usia Dini

1. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan periode penting dalam perkembangan

manusia, yang memiliki dampak jangka panjang terhadap pertumbuhan

dan perkembangan individu. Menurut definisi dari NAEYC dan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, anak usia dini adalah mereka yang berusia 0-8 tahun.

Pada usia ini, mereka terlibat dalam berbagai jenis program pendidikan,

termasuk taman penitipan anak, penitipan keluarga, prasekolah, TK, dan

SD.49

Anak usia dini secara umum merujuk kepada anak-anak yang

berusia di bawah 6 tahun. Definisi resmi yang disebutkan dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) menetapkan rentang

47Abdul Azis dan Muhamad Saleh, “Budaya Sekolah untuk Penguatan Karakter Disiplin
Siswa Sekolah Dasar”, Vol. 11, Jurnal Pendidikan Pancasila dan Kewarganegara, 2023, No. 1, h.
4

48Ika. N. 2023, “Observasi pendahuluan di TK Negeri Pembina Bumiayu”, diakses 08 Maret
2024, Pukul 08.00

49Mukti Amini, “Hakikat Anak Usia Dini”, Edisi. 2 (Yogyakarta: Bina Aksara, 2006), h. 3
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usia anak usia dini dari 0 hingga 6 tahun. Menurut pandangan yang dikutip

oleh Soemiarti Patmonodewo dari Biecheler dan Snowman, anak

prasekolah merujuk kepada anak-anak yang berusia antara 3 hingga 6

tahun.50

Mengenalkan anak pada lingkungan sekolah sebaiknya dilakukan

oleh orang tua sendiri, dengan tujuan agar anak dapat siap menghadapi

pendidikan formal di masa depan. Namun, penting untuk

mempertimbangkan kesiapan dan kematangan anak dalam menghadapi

situasi baru di luar lingkungan keluarga. Taman kanak-kanak merupakan

tempat yang ideal untuk mengembangkan aspek fisik dan spiritual anak,

sehingga mereka siap memasuki tahap perkembangan berikutnya.

Saat ini di Indonesia, sistem pelayanan anak usia dini melalui

sekolah formal terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok A menjangkau

anak-anak usia 4 hingga 5 tahun, sedangkan kelompok B menjangkau

anak-anak usia 5 hingga 6 tahun.51

2. Karakteristik Anak Usia Dini

Keturunan adalah hasil perpaduan genetik dari kedua orang tua.

Sebagai hasilnya, ada sejumlah ciri yang diturunkan dari orang tua ke anak.

Yang paling mencolok adalah karakteristik fisik seperti warna mata,

bentuk wajah, rambut, jenis rambut, dan warna kulit.52

Berbeda dengan fase usia anak lainnya, anak usia dini memiliki

karakteristik untuk anak usia dini tersebut adalah sebagai berikut.

a. Memiliki minat besar untuk mengetahui dan memahami lingkungan

sekitarnya

Anak usia dini sangat ingin tahu tentang dunia di sekitarnya,

menunjukkan ketertarikannya dengan bereksperimen dan bertanya

tentang segala sesuatu yang menarik minatnya. Pada tahap

49Adica, “Pengertian Anak Usia Dini Menurut Beberapa Cendekiawan”,
https://www.silabus.wesb.id/anak-usia-dini/, (diakses pada 25 Februari 2024), pukul. 08:55

51Dr. Sri Tatminingsih Dkk., “Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini”, Cetak pertama
(Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2019), h. 1.8.

52Rini Hildayani Dkk., “Psikologi Perkembangan Anak”, Edisi kesatu (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2018), h. 2.4

https://www.silabus.wesb.id/anak-usia-dini/
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perkembangannya, anak akan aktif mencari tahu melalui pengamatan,

bereksperimen, dan bertanya kepada orang dewasa meskipun

menggunakan bahasa yang belum sepenuhnya dipahami.

b. Merupakan kepribadian yang unik

Tiap anak memiliki keistimewaan yang berbeda, seperti dalam

cara mereka belajar, minat, dan latar belakang keluarga. Oleh karena

itu, pendidikan harus mengadopsi pendekatan individual selain

pendekatan kelompok, agar setiap keunikan anak dapat diperhatikan

dengan baik.

c. Suka berfantasi dan berimajinasi

Anak usia dini adalah kemampuan mereka untuk

membayangkan dan mengembangkan berbagai hal dengan intensitas

yang kuat, sehingga terasa seolah-olah mereka sedang melihat atau

mengalami langsung. Hal ini muncul dari fantasi atau imajinasi

mereka yang kaya, yang memungkinkan mereka untuk menjelajahi

dunia secara lebih mendalam dan kreatif.

d. Masa paling potensial untuk belajar

Pada masa anak usia dini, sering kali disebut sebagai masa

keemasan atau golden age karena pada periode ini, anak mengalami

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat di berbagai

bidang. Misalnya, otak anak mengalami pertumbuhan yang pesat

dalam dua tahun pertama masa anak usia dini.

e. Menunjukkan sikap egosentris

Egosentris berasal dari gabungan kata 'ego' yang berarti 'aku',

dan 'sentris' yang berarti 'pusat'. Dengan demikian, egosentris

merujuk pada sifat berpusat pada diri sendiri, yang mengindikasikan

bahwa pada umumnya, anak usia dini cenderung memahami dunia

hanya dari perspektif mereka sendiri, tanpa memperhatikan sudut

pandang orang lain.
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f. Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek

Sering kali kita lihat anak-anak kecil berubah dari satu

aktivitas ke aktivitas lain dengan cepat. Mereka memang punya

perhatian yang singkat, jadi mereka mudah teralihkan oleh hal-hal

lain yang menarik.

g. Sebagai bagian dari makhluk sosial

Dalam usia dini, anak-anak mulai mengeksplorasi dunia sosial

mereka dengan mulai berinteraksi dan bermain bersama teman sebaya.

Saat mereka melakukan hal ini, mereka belajar untuk berbagi,

mengalah, dan menunggu giliran dengan sabar. Melalui interaksi ini,

anak-anak mulai membentuk konsep tentang siapa mereka dan

bagaimana mereka berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka.

Selain itu, melalui proses ini, mereka juga belajar bagaimana

beradaptasi dan diterima oleh lingkungan mereka.

3. Perkembangan Anak Usia Dini

Perkembangan sangat erat terkait dengan transformasi fungsional

yang berupa perubahan kualitatif, baik dalam aspek fisik maupun mental

yang dipengaruhi oleh lingkungan. Perkembangan bisa dianggap sebagai

serangkaian perubahan yang terstruktur secara sistematis, di mana aspek

fisik dan psikis saling berinteraksi dan membentuk kesatuan yang

seimbang dengan lingkungannya.

Fase awal perkembangan anak prasekolah, biasanya antara usia 2

hingga 6 tahun, menandai periode di mana kesadaran akan identitas

gender mulai berkembang. Anak-anak juga mulai belajar untuk mengatur

diri mereka sendiri, termasuk dalam hal buang air di toilet, dan mulai

mengenali beberapa bahaya di sekitar lingkungan mereka.

a. Perkembangan fisik

Perkembangan ini menjadi landasan bagi kemajuan

selanjutnya. Saat tubuh berkembang dengan pesat, termasuk

peningkatan berat badan dan tinggi badan, serta kekuatan fisiknya,
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anak dapat lebih memperluas keterampilan fisiknya dan menjelajahi

lingkungan tanpa bantuan orang tua.

b. Perkembangan intelektual

Menurut Piaget, anak-anak pada usia dini mengalami periode

praoperasional, di mana mereka belum memiliki kemampuan untuk

melakukan mental secara logis.53

4. Kebutuhan dasar anak

Ketika anak lahir, yang paling penting adalah memenuhi kebutuhan

fisiknya. Tanpa pemenuhan ini, bayi bisa meninggal. Kebutuhan dasarnya

meliputi udara, air, makanan, dan tempat tinggal yang aman.

Menyediakan anak dengan asupan tambahan untuk memastikan

kesehatannya melibatkan memberikan kehangatan melalui kontak fisik

dengan orang tua atau pengasuh. Riset tentang perawatan kanguru telah

menunjukkan bahwa banyak bayi yang lahir dengan berat di bawah rata-

rata dapat bertahan hidup dengan bantuan intervensi ini. Perawatan

kanguru melibatkan kontak kulit antara bayi dan ibu (atau pengasuh

lainnya) selama hampir 24 jam sehari.54

53Dr. Sri Tatminingsih Dkk., “Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini”, Cetak pertama
(Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2019), h. 1.8.

54Rini Hildayani Dkk., “Psikologi Perkembangan Anak”, Edisi kesatu (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2018), h. 2.4
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode merupakan bagian penting yang sangat penting terkait

dengan sukses tidaknya suatu penelitian. Terutama terletak pada

pengumpulan data. Hal ini dikarenakan dalam penelitian data merupakan

gambaran dari objek.

A. Jenis Penelitian

Penulis menggunakan metode penelitian lapangan untuk

mengumpulkan data secara langsung di lokasi penelitian. Penelitian ini

termasuk dalam kategori penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk

memahami nilai dari variabel-variabel yang diteliti tanpa membuat

perbandingan atau hubungan dengan variabel lain. Penelitian deskriptif

biasanya melibatkan pencarian informasi tentang fenomena yang diamati,

merumuskan tujuan penelitian, merencanakan pendekatan yang akan

digunakan, dan mengumpulkan beragam data sebagai dasar untuk

membuat laporan.55

Menurut Maleong, penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan

yang bertujuan untuk memahami berbagai fenomena yang dialami oleh

subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan,

dengan cara yang holistik melalui deskripsi verbal dalam konteks

alamiah tertentu, serta menggunakan metode yang alami.56

Metode penelitian yang menggunakan penelitian lapangan dengan

tujuan untuk memahami makna yang diberikan oleh individu atau

kelompok dalam perilaku dan realitas sekitarnya. Teknik ini sering

digunakan ketika survei atau eksperimen dianggap tidak praktis, atau

ketika penelitian masih dalam tahap pengumpulan data di lapangan.57

55Iyus Jayusma, Studi Deskriptif Kuantitatif Tentang Aktivitas Belajar Mahasiswa Dengan
Menggunakan Media Pembelajaran Edmodo Dalam Pembelajaran Sejarah, vol. 7, 2020, Jurnal
Artefak, h. 15.

56Prof. (R) DR. H. Koeswinarno, M. Hum, PROSIDING: Bidang Pendidikan Agama dan
Keagamaan, (Semarang: Balai penelitian dan pengembangan agama Semarang, thn. 2017), h. 12

57Salmon Priaji Martana, Problematik Penerapan Metode Field Research Untuk Penelitian
Arsitektur Vernakular di Indonesia, vol. 34, 2006, Jurnal Dimensi Teknik Arsitektur, h. 59
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Jadi, penelitian yang saya amati melibatkan pengumpulan data dan

informasi relevan melalui studi lapangan. Fokus penelitian ini adalah pada

program kegiatan upacara yang bertujuan untuk memperkuat kedisiplinan

anak usia dini di TK Negeri Pembina Bumiayu. Alasannya adalah karena

adanya peraturan terkait hal ini.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran yang

jelas, komprehensif, dan mudah dimengerti, sehingga memfasilitasi

peneliti dalam melakukan studi dengan lancar. Oleh karena itu,

peneliti menetapkan tempat penelitian yang akan dilakukan di TK

Negeri Pembina Bumiayu, beralamat di RT 02 RW 05, Desa Teluk

Dukuhturi, Kec. Bumiayu, Kab. Brebes, Kode Pos 52273.

2. Waktu Penelitian

Penlitian membuat rancangan waktu yang tepat untuk

melakukan penelitian berjalan dengan lancar, baik dan memperoleh

hasil yang mulai dilaksanakan pada bulan November sampai dengan

bulan April 2024.

C. Objek dan Subjek Penelitian

1. Objek penelitian

Objek Penelitian merupakan yang akan di amati dalam kegiatan

penelitian. Peneliti mengambil objek penelitian yaitu anak usia dini

mengenai kegiatan upacara untuk memperkuat kedisiplinan di TK

Negeri Pembina Bumiayu.

2. Subjek penelitian

Subjek penelitian merupakan yang nantinya peneliti mengambil

narasumber untuk memberikan informasi-informasi terkait penelitian.

Penelitian ini akan meneliti kepala sekolah, guru, orang tua, peserta

didik yang ada di TK Negeri Pembina Bumiayu.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan dengan tujuan utama untuk mengumpulkan

data dan memenuhi standar yang telah ditetapkan dalam menjawab

pertanyaan atau masalah yang diajukan dalam penelitian tersebut.58

Peneliti memilih teknik pengumpulan data yang sesuai dengan kebutuhan

penelitian. Dalam menentukan teknik pengumpulan data, penting untuk

memastikan bahwa metode tersebut dapat menghasilkan data yang

objektif dan dapat diandalkan. Beberapa teknik yang mungkin

dipertimbangkan termasuk:

1. Observasi

Sebagai metode ilmiah observasi adalah suatu proses

pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan

nasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang

sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan

tertentu.

Dalam upaya memperoleh informasi yang kredibel dan jelas

mengenai program tersebut, penulis melakukan observasi secara

langsung dan teratur. Metode observasi ini memungkinkan peneliti

untuk menyaksikan secara langsung proses pembelajaran anak.

Observasi dilakukan dengan memperhatikan perilaku orang-orang

yang terlibat dalam pelaksanaan program, khususnya dalam kegiatan

upacara yang bertujuan untuk memperkuat kedisiplinan anak usia

dini di TK Negeri Pembina Bumiayu. Dengan demikian, observasi

menjadi alat penting bagi penulis untuk memahami secara mendalam

dinamika dan interaksi yang terjadi dalam konteks pelaksanaan

program tersebut.

2. Wawancara

Wawancara merupakan metode dimana peneliti melakukan

tanya jawab melalui tatap muka antara peneliti dan narasumber.

58Meilani Teniwut. 2022, “Teknik Pengumpulan Data dan Metode Penelitian”, di akses 22
November 2022, Pukul 08.45, https://mediaindonesia.com/humaniora/539107/teknik-
pengumpulan-data-dan-metode-penelitian
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Yang ingin penulis teliti, sedangkan yang diwawancarai disebut

interview. Seiring perkembangan teknologi, metode wawancara bisa

dilakukan Wawancara dapat dilakukan melalui berbagai media,

seperti telepon, email, atau video call menggunakan platform seperti

Zoom atau Meet. Jenis wawancara biasanya terbagi menjadi dua,

yaitu terstruktur dan tidak terstruktur.59

a)Wawancara terstruktur adalah metode pengumpulan data yang

digunakan ketika peneliti memiliki pemahaman yang jelas

tentang informasi yang akan didapatkan sebelumnya.

b)Wawancara tak terstruktur adalah saat peneliti mengumpulkan

data dengan cara bebas tanpa mengikuti pedoman wawancara

yang sudah disusun secara sistematis atau lengkap.

Dalam penelitian tersebut, peneliti melakukan wawancara

langsung dan terbuka dengan kepala sekolah, guru kelas, dan orang

tua tentang program kegiatan upacara sebagai bagian dari upaya

untuk memperkuat kedisiplinan anak usia dini di TK Negeri Pembina

Bumiayu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang

menggunakan data-data yang dicatat oleh penulis dan berbagai

dokumentasi menggunakan foto-foto kegiatan dan hasil wawancara.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik ini sangat utama untuk

melakukan pengumpulan data.

Informasi yang diperlukan oleh peneliti tidak hanya diperoleh

dari individu saja, tetapi juga dari dokumen-dokumen seperti

evaluasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dilakukan

terhadap anak-anak di TK Negeri Pembina Bumiayu.

59Meilani Teniwut. 2022, “Teknik Pengumpulan Data dan Metode Penelitian”, di akses 22
November 2022, Pukul 08.45, https://mediaindonesia.com/humaniora/539107/teknik
pengumpulan-data-dan-metode-penelitian

https://mediaindonesia.com/humaniora/539107/teknik
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengumpulan informasi dari analisis

sebelumnya dengan tujuan menyajikan informasi secara terstruktur dan

memastikan bahwa posisi, hipotesis, konsep, atau pola yang telah

dibangun berdasarkan data lapangan diperjelas. Dalam penelitian

kualitatif, pengumpulan data tambahan sering dilakukan ketika data yang

telah ada dianggap belum memadai sesuai dengan fokus penelitian. Hal

ini menunjukkan bahwa proses pengumpulan dan analisis data terus

berlanjut secara berkesinambungan, dengan iterasi yang berulang, hingga

paparan yang lebih dalam tentang suatu fenomena dapat ditemukan.60

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Setelah penjabaran hasil observasi selesai peneliti melakukan

reduksi data dengan menganalisis data dan memilih hak-hak pokok

yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu penanaman karakter disiplin

dan mandiri anak usia dini.

2. Penyajian Data (Data Display)

Jadi, setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah

menampilkan data tersebut. Hal ini akan memudahkan pemahaman

tentang apa yang terjadi dan merencanakan langkah selanjutnya

berdasarkan data yang disajikan. Dalam penelitian kualitatif, salah satu

teknik penyajian data yang umum digunakan adalah dengan naratif teks.

Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan data tentang program

kegiatan upacara dalam penguatan kedisiplinan anak usia dini di TK

Negeri Pembina Bumiayu.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Dalam proses penelitian atau analisis, langkah terakhir yang

penting adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dibuat

seharusnya sifatnya sementara dan bisa berubah jika tidak ada bukti

yang kuat yang mendukungnya dalam tahap pengumpulan data

60 Firman, “Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif” di akses 02 Mei 2024, Pukul 12:58,
https://www.researchgate.net/publication/328675958_Analisis_Data_dalam_Penelitian_Kualitatif
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berikutnya. Namun, jika kesimpulan awal tersebut didukung oleh bukti

yang valid, maka kesimpulan itu dapat dianggap kredibel.

Peneliti menyimpulkan bahwa tahap akhir dari analisis data

adalah tahap kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap ini, peneliti

menguraikan kesimpulan yang dihasilkan dari data yang telah

dikumpulkan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memberikan makna

pada data yang telah dikumpulkan dengan menemukan pola hubungan,

interpretasi perasaan, serta perbedaan yang ada.
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Bab IV merupakan bab yang berisi penyajian data dan pembahasan

tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan, yaitu data-data yang berkaitan

program kegiatan upacara bendera dalam penguatan kedisiplinan anak usia dini.

Peneliti melakukan penelitian tentang program kegiatan upacara bendera dalam

penguatan kedisiplinan anak usia dini di TK Negeri Pembina Bumiayu, di

Lembaga ini terdapat sasaran yang akan dilaksanakannya wawancara atau sebagai

subjek yaitu Kepala Sekolah dan Guru Kelas, dengan berbagai pengumpulan data

yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Program kegiatan upacara

bendera in terdapat pada kegiatan sebelum belajar mengajar.

A. Rencana Program Kegiatan Upacara Bendera dalam Penguatan

Kedisiplinan Anak Usia Dini di TK Negeri Pembina Bumiayu

Rencana pelaksanaan Program Kegiatan Upacara Bendera, termasuk

aspek-aspek penting seperti jadwal pelaksanaan, lokasi, peralatan yang

dibutuhkan, serta tata cara pengorganisasian dan pengawasan selama

pelaksanaan kegiatan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai setiap

aspek:61

Seperti yang dikatakan Ibu Elma sebagai kepala sekolah TK Negeri

Pembina Bumiayu

“Perencanaan dalam kegiatan upacara ini dilakukankan dengan

menggunakan jadwal, setiap hari seninnya anak-anak dan seluruh

guru mempersiapkan semuanya dari petugas, bendera, dan alat yang

disiapka n untuk melakukan kegiatan upacara.”62

1. Jadwal Pelaksanaan

a. Penentuan Frekuensi: Upacara bendera akan dilaksanakan setiap hari

Senin pagi.

61 Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
62 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Bu. Elma Murti, S. Pd. AUD, diakses pada

08 Februari 2024
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b. Waktu Pelaksanaan: Menetapkan waktu yang tepat untuk

pelaksanaan upacara bendera, biasanya di pagi hari Pukul 07.30 -

08.00 WIB sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar.

2. Lokasi

Lapangan Utama TK Negeri Pembina Bumiayu, karena luas yang

memungkinkan untuk melakukan kegiatan upacara. Seperti yang

dikatakan Bu Elma:

Berikut gambar yang menunjukkan anak sedang berbaris mengikuti

kegiatan upacara di lapangan utama atau halaman utama.63

Gambar 4.1 Lapangan atau halaman sekolah

3. Peralatan yang Dibutuhkan

a. Bendera dan Tiang Bendera: Memastikan ketersediaan bendera

nasional Indonesia dan tiang bendera yang kokoh untuk pengibaran

bendera.

b. Seragam Upacara: seragam yang dipakai itu seragam sekolah setiap

hari Senin dipakai.

c. Alat Media: Menyediakan alat musik sederhana seperti lagu

Indonesia rasa dari Youtube atau media apa pun, sound dan mic.

4. Tata Cara Pengorganisasian dan Pengawasan

a. Persiapan Awal (06.30 - 07.30 WIB):

1) Penyiapan lokasi upacara, termasuk memasang bendera dan

menyiapkan tempat duduk untuk peserta.

63 (Observasi survei lapangan TK Negeri Pembina Bumiayu Senin, 29 April 2024 07.30)
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2) Peserta mengenakan seragam upacara dan mempersiapkan diri

untuk memasuki lapangan.

3) Pengaturan peran dan penugasan tugas kepada peserta upacara.

4) Pelaksanaan Upacara (07.30 - 08.00 WIB):

5) Pembukaan upacara dengan lagu Indonesia Raya.

6) Pengibaran bendera oleh peserta yang ditunjuk.

7) Penghormatan bendera dan menyanyikan lagu Kebangsaan. atau

cerita tentang nilai-nilai kebangsaan atau kedisiplinan.

8) Penutupan upacara dengan doa.

b. Pengawasan dan Evaluasi:

1) Koordinator upacara memastikan kelancaran jalannya upacara.

2) Evaluasi setelah selesai upacara untuk mengevaluasi

keberhasilan pelaksanaan dan identifikasi area perbaikan jika

diperlukan. 64

3) Pengorganisasian

4) Koordinator upacara: Bertanggung jawab atas persiapan dan

pelaksanaan upacara, serta mengkoordinasi peran dan tugas

peserta. Seperti yang dikatakan Ibu Atik Romandani selaku

koordinator kegiatan upacara:

5) Guru dan staf pendidik: Membantu dalam pengawasan dan

koordinasi selama upacara bendera.

Dengan merencanakan dan melaksanakan setiap aspek tersebut

dengan teliti, diharapkan Program Kegiatan Upacara Bendera dapat

berjalan lancar dan memberikan manfaat yang signifikan dalam

pembentukan karakter, kedisiplinan, dan kebanggaan nasional bagi anak

usia dini di TK Negeri Pembina Bumiayu.65

64Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
65 Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
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B. Tujuan Program Kegiatan Upacara Bendera dalam Penguatan

Kedisiplinan Anak Usia Dini

Tujuan program kegiatan upacara bendera untuk membentuk kesadaran

anak akan nilai-nilai Kebangsaan dan kedisiplinan sejak dini, mengajarkan

anak-anak tentang Pentingnya menghormati simbol-simbol negara, serta

melatih mereka untuk mengikuti aturan dan tata tertib secara teratur. Selain

itu, melalui partisipasi dalam upacara bendera, diharapkan anak-anak dapat

memahami konsep kerja sama, tanggung jawab, dan rasa memiliki terhadap

sekolah dan negara.

Menurut Bu Elma selaku kepala sekolah juga mengatakan tujuan dari

program kegiatan upacara bendera yang di lakukan di sekolah, kepala

sekolah mengatakan:66

“Tapi saya sebagai kepala sekolah tidak mau anak usia dini tidak

mempelajari bagaimana melakukan kegiatan upacara bendera dan

tidak mengajari mereka arti Pentingnya disiplin. Anak juga bisa

mengenal lagu-lagu nasional, seperti itu mbak…”67

Dengan demikian, program kegiatan upacara bendera di TK Negeri

Pembina Bumiayu bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran

yang memperkuat nilai-nilai kedisiplinan dan kebangsaan sejak dini bagi

para siswa. Selain itu, jumlah anak seluruhnya itu ada 41 anak di TK Negeri

Pembina Bumiayu 70% sudah terbukti disiplin dari memasuki sekolah,

berpakaian rapih dan tertib dalam melakukan upacara dan di dalam kelas pun

hampir seluruhnya anak tertib dalam melakukan KBM.

Tujuan program kegiatan upacara bendera dalam penguatan

kedisiplinan anak usia dini akan mencakup beberapa aspek penting, antara

lain:

1. Pengembangan Keterampilan Sosial

Melalui partisipasi dalam upacara bendera, anak-anak akan belajar

berinteraksi dengan teman sebaya, guru, dan staf sekolah. Mereka akan

66 Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
67 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Bu. Elma Murti, S. Pd. AUD, diakses pada

08 Februari 2024
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belajar untuk bekerja sama, berbagi, dan menghormati orang lain.

Membentuk mental anak yang memiliki kepercayaan diri untuk maju ke

depan atau menjadi petugas di upacara dan aktif saat kegiatan KBM.

2. Penanaman Nilai-Nilai Kebangsaan

Memperkenalkan anak-anak kepada nilai-nilai kebangsaan seperti

cinta tanah air, rasa hormat terhadap lamban negara, dan penghargaan

terhadap Sejarah dan budaya bangsa. Dari penanaman ini, diharapkan

anak-anak akan tumbuh menjadi warga negara yang patriotik dan

bertanggung jawab. Generasi muda apalagi yang masih anak usia dini

harus kita jaga agar tidak meninggalkan Sejarah dunia apalagi negara

sendiri yaitu Indonesia, anak jaman sekarang harus benar ke depan

diperhatikan dalam melakukan sesuatu hal. Baik disekolah maupun di

rumah orang tua juga harus menjaga mental dan memberikan

pengetahuan anak, agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan.

3. Pembiasaan Kedisiplinan

Anak-anak belajar tentang kedisiplinan, seperti ketepatan waktu,

kepatuhan terhadap aturan dan tanggung jawab terhadap tugas yang

diberikan. Dengan mengikuti prosedur dan tata tertib yang ditetapkan

dalam upacara bendera, anak-anak akan membiasakan diri dengan pola

yang teratur disiplin. Prosedur ini memang sangat penting untuk anak

bersikap disiplin dan mandiri, melalui pembiasaan di sekolah maupun

di rumah juga harus diberikan motivasi agar tidak melalaikan

kewajiban atau tanggung jawab anak. Orang tua harusnya juga

mengajarkan kebiasaan-kebiasaan di rumah sesuai kemampuan anak.68

4. Pembiasaan Tanggung Jawab

Melalui peran yang diberikan dalam upacara bendera, seperti

menjadi pembawa bendera atau memimpin barisan. Mereka akan

merasakan Pentingnya menjaga kepercayaan orang lain dan

bertanggung jawab atas peran yang mereka miliki, sehingga

membentuk sikap tanggung jawab yang kuat sejak dini. Tanggung

68 Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
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jawab yang membuat anak senang melakukannya, jadi berikan

tanggung jawab kepada anak sesuai dengan kemampuan dan umur anak.

Maka anak akan senang melakukannya dan akhirnya terbiasa dengan

tanggung jawab yang diberikan kepada mereka.

Dengan mencakup aspek-aspek tersebut dalam tujuan program,

diharapkan bahwa partisipasi anak-anak dalam upacara bendera akan

memberitakan manfaat yang luas, tidak hanya dalam pengembangan

keterampilan individu, tetapi juga dalam membangun rasa identitas

kebangsaan dan karakter yang kuat pada usia dini.

Tujuan program kegiatan upacara bendera adalah untuk membentuk

kedisiplinan pada anak usia dini. Melalui keterlibatan dalam upacara bendera,

anak-anak belajar untuk mengikuti aturan, mematuhi prosedur, dan menaati

tata tertib yang telah ditetapkan. Mereka belajar tentang Pentingnya

ketetapan waktu, kepatuhan, dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas-

tugas mereka dalam konteks upacara tersebut. Seperti yang yang dikatakan

Bu. Atik Romadani69:

“Tujuan adanya kegiatan upacara itu yang pertama untuk

mendisiplinkan anak, kemudian menanamkan cinta tanah air kepada

mereka. Kapan lagi kalau bukan berawal dari TK mereka belajar

mengenai tanah air dan bagaimana kegiatan upacara tersebut.”

Menghormati simbol-simbol negara ini juga dipelajari dalam program

kegiatan upacara bendera, anak-anak diperkenalkan kepada makna dan

pentingnya simbol-simbol tersebut dalam kehidupan bangsa dan negara.

Mengembangkan tanggung jawab anak usia dini, memberikan peran dan

tugas dalam upacara, seperti membawa bendera atau memimpin barisan,

anak-anak belajar untuk bertanggung jawab atas peran dan tugas yang

mereka emban.

Tujuan program kegiatan upacara ini mampu membangun rasa

solidaritas dan kebersamaan, anak-anak juga merasakan rasa solidaritas dan

69 Hasil Wawancara dengan Guru Sekolah Bu. Atik Romadani. S, Pd., AUD, diakses pada
08 Februari 2024
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kebersamaan dalam kelompok. Mereka belajar untuk bekerja sama, saling

mendukung, dan merasakan bahwa mereka bagian dari suatu komunitas yang

lebih besar. Hal ini membantu dalam membangun sikap sosial dan empati

pada anak usia dini.70

C. Materi dan Metode Program Kegiatan Upacara dalam Penguatan

Kedisiplinan Anak Usia Dini

Program kegiatan Upacara Bendera ini juga menyampaikan sebuah

materi atau pesan saat Pembina upacara sedang memberikan sambutan,

seperti Bu Elma pernah menjadi Pembina mengatakan;

“saya selalu menyampaikan atau mengingatkan anak untuk

melakukan kebiasaan baik seperti berbicara sopan dengan orang

tua atau guru, menjaga tingkah laku mereka saat di dalam kelas

maupun di rumah, dan informasi kegiatan acara-acara sekolah...”71

Materi yang saya lihat saat penelitian Pembina menyampaikan banyak

materi mengenai hal-hal kedisiplinan dengan mengingatkan juga saat

berangkat sekolah dan saat mulai melakukan kegiatan belajar mengajar

dikelas. Memberikan anak apresiasi bagi anak yang sudah mematuhi tata

tertib saat mengikuti kegiatan upacara.

Adapun strategi dan metode untuk mencapai tujuan program kegiatan

upacara bendera dalam penguatan anak usia dini bisa mencangkup:

1. Pembiasaan Awal

Dari pembiasaan rutin tentang Pentingnya kehadiran tepat waktu,

berbaris, dan berbicara dengan sopan sejak dini. Pembiasaan disaat

memasuki gerbang mengucapkan salam kepada guru, bersalaman,

menggunakan seragam rapih dan bersikap baik di lingkungan sekolah.

2. Peran Model

Guru atau staf sekolah yang dapat menjadi contoh yang baik dalam

mengikuti aturan dan tata krama selama upacara bendera. Anak akan

meniru apa yang diajarkan oleh guru dan mempraktikkannya langsung, jika

70 Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
71 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Bu. Elma Murti, S. Pd. AUD, diakses pada

08 Februari 2024
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anak tidak mau biarkan dan biar mereka memiliki kesadaran sendiri. Anak

akan memiliki rasa malu jika melakukan hal yang tidak

3. Partisipasi Aktif

Mengikutsertakan anak-anak dalam persiapan upacara, seperti

menjadi petugas, menyanyikan lagu kebangsaan, membawa bendera dan

sebagainya. Anak-anak berbaris dengan rapih menghadap kedepan melihat

rangkaian upacara dan menghormati bendera, mengikuti semua rangkaian

upacara dengan hikmad. Anak juga sangat antusias saat melakukan upacara.

4. Penguatan Positif

Anak-anak akan mendapatkan penguatan positif atas partisipasi dan

prestasi mereka dalam program. Penghargaan, pujian, atau pengakuan atas

upaya mereka akan menjadi motivasi tambahan untuk terlibat secara aktif

dalam kegiatan upacara bendera.

5. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat Sekitarnya

Melibatkan orang tua dan Masyarakat secara aktif dalam

mendukung program akan meningkatkan efektivitasnya. Orang tua dapat

memberikan dukungan moral dan memberi kesempatan kepada anak-anak

untuk berlatih di rumah, sementara Masyarakat dapat memberikan

dukungan logistik atau menjadi sumber inspirasi yang hidup.72

Metode program kegiatan upacara bendera diharapkan dapat

memberikan pengalaman yang berharga bagi anak-anak dalam memahami

nilai-nilai kebangsaan memperkuat kedisiplinan,, dan mengembangkan

keterampilan sejak usia dini. Ada juga penyampaian metode dari Bu Elma

mengatakan:73

“metode yang saya terapkan tentang kegiatan upacara belum

sampai ke masyarakat. Dengan luasnya tanah yang di miliki TK

kami mampu melaksanakan kegiatan upacara bendera, saya juga

memikirkan bagaimana mengelola kegiatan upacara tersebut”.74

72Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
73 Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
74 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Bu. Elma Murti, S. Pd. AUD, diakses pada

08 Februari 2024
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Metode ini juga tidak hanya di dalam program kegiatan upacara

tapi di kelas saat melakukan KBM, mereka tertib dalam mengerjakan

tugas dan anak di tanamkan tanggung jawab. Adapun pembagian dalam

melakukan kegiatan upacara.

1. Pembagian Peran

Ada peran pembina upacara, petugas upacara, pendamping upacara,

kepala sekolah. Memiliki peran berbeda, pembina yaitu

menyampaikan materi dan sambutan, petugas yaitu yang menjalankan

kegiatan upacara bendera seperti pengibaran, penghormatan, menata

barisan. Pendamping yaitu tugasnya mengarahkan anak melakukan

tugasnya. Sedangkan kepala sekolah mengawasi jalannya kegiatan

upacara.

2. Pengaturan Waktu

Kegiatan Upacara dilaksanakan pada pukul 08.00-08.30 setiap hari

senin, selanjutnya KBM di kelas seperti biasa tapi lebih diperbanyak

bermainnya. Jam 10.00 anak sudah diperbolehkan pulang.

3. Teknik Pengajaran

Anak tidak dipaksa untuk menjadi petugas upacara, guru menawarkan

siapa yang mau menjadi petugas nanti guru atau pendamping

mengarahkan mereka saat menjadi petugas.

4. Penggunaan Media

Media yang digunakan di lapangan seperti tiang bendera, bendera

merah putih, sound dan mic, dan teks upacara. Semuanya tersedia

dengan sangat baik.

Ada juga pembagian tugas setiap peran saat pelaksanaan kegiatan

upacara bendera. Bu Elma mengatakan:75

“Biasanya mbak, saya membaginya dengan menjadwal untuk

menjadi petugas, pendamping, pembina dan penyambutan anak

masuk sekolah. Petugas sendiri di bagi per kelas yaitu bergilir dari

peserta dan guru”.

75 Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
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“Peran guru dan pendamping juga untuk mengarahkan anak

bagaimana melaksanakan kegiatan upacara dan menjadi pembina

untuk menyampaikan beberapa materi yang ingin

disampaikan….”76

Dengan adanya materi dan metode dalam program kegiatan

upacara bendera di sekolah, menjadikan ini lebih tertata dan lebih tertib.

Membantu anak-anak mengembangkan berbagai keterampilan sosial dan

empati saat mereka memahami tugas dan tanggung jawab yang berbeda,

dalam metode ini juga anak juga belajar secara aktif seperti bermain peran,

bernyanyi, dan gerak badan, yang membantu mereka memahami konsep

kedisiplinan.

Materi yang disampaikan juga selalu di ulang agar anak mengerti

atau memahami sehingga membuat mereka menjadi terbiasa. Seperti yang

dikatakan Bu. Atik Romadani yaitu77:

“untuk materi mbak biasanya kita ulang-ulangi agar mereka paham,

karena dalam penyampaian materi ini kita harus mengimbangi usia

mereka yang sedang belajar di usia dininya.”

D. Pelaksanaan Program Kegiatan Upacara Bendera

Proses pembelajaran yang dilakukan setiap hari senin sebelum

pembelajaran dimulai lembaga tersebut melaksanakan program kegiatan

upacara bendera. Program kegiatan upacara bendera ini diikut sertakan oleh

anak-anak TK Negeri Pembina Bumiayu yang bertujuan agar anak disiplin

dalam waktu, berpakaian, tata tertib dan kemudian anak juga bertanggung

jawab untuk menjadi petugas kegiatan upacara bendera tersebut.

Dalam program kegiatan upacara bendera ini sudah sesuai dengan

panduan dalam TK dan sudah disetujui oleh guru dan orang tua sehingga

lebih percaya kepada pihak Lembaga tersebut dalam mengajarkan tentang

disiplin, mematuhi Peraturan dan lebih tertib lagi. Lembaga ini juga

76 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Bu. Elma Murti, S. Pd. AUD, diakses pada
08 Februari 2024

77 Hasil Wawancara dengan Guru Sekolah Bu. Atik Romadani. S, Pd., AUD, diakses pada
08 Februari 2024
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mengajarkan pengembangan mental anak dalam bersosialisasi dalam

lingkungan sekolah agar anak juga belajar mandiri tanpa di temani orang tua.

Pengembangan mental ini bertujuan agar perkembangan anak bisa

menyesuaikan sesuai usianya, kemudian anak akan menjadi pribadi yang

lebih bisa mengontrol emosinya dalam bersosialisasi.78

Program kegiatan upacara bendera dalam penguatan kedisiplinan anak

usia dini di TK Negeri Pembina Bumiayu adalah suatu rangkaian kegiatan

yang dirancang untuk mengajarkan nilai-nilai kedisiplinan kepada anak usia

dini melalui partisipasi dalam upacara bendera. Berikut deskripsi program

kegiatan tersebut:

1. Pembukaan

Kegiatan dimulai dengan pembukaan yang dilakukan oleh kepala

sekolah atau guru pembimbing. Peserta upacara, termasuk anak-anak TK

dan para guru, berkumpul di halaman sekolah dengan pakaian seragam.

Pembukaan upacara bendera di TK Negeri Pembina Bumiayu, seperti

pada sebagian besar TK atau sekolah dasar di Indonesia, biasanya

disesuaikan agar cocok dengan usia dan pemahaman anak-anak. Upacara

bendera di tingkat pendidikan anak usia dini cenderung lebih singkat dan

sederhana, dengan tujuan utama untuk menanamkan nilai-nilai

kebangsaan, disiplin, dan rasa kebersamaan.

Pembukaan upacara bendera di TK Negeri Pembina Bumiayu

biasanya dimulai dengan pengibaran bendera Merah Putih sambil

diperdengarkan lagu kebangsaan Indonesia Raya. Kemudian, dilakukan

penghormatan kepada bendera dan menyanyikan lagu Indonesia Raya

bersama-sama. Acara ini sering kali diawali dengan pengumuman dan

menyampaikan pesan-pesan penting kepada seluruh peserta upacara.

Sebagai asumsi, pembukaan upacara bendera di TK Negeri Pembina

Bumiayu mungkin melibatkan prosesi tradisional, seperti pengibaran

bendera, menyanyikan lagu kebangsaan, dan mungkin pembacaan janji

atau sambutan dari kepala sekolah atau guru. Hal ini bertujuan untuk

78 Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
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membangkitkan semangat nasionalisme dan rasa cinta tanah air sejak

usia dini. Namun, detailnya tergantung pada protokol dan tradisi yang

berlaku di TK tersebut.79

2. Pembentukan Barisan

Anak-anak dibagi menjadi barisan sesuai dengan kelasnya. Mereka

diajarkan untuk berbaris rapi dan berdiri tegak sesuai dengan instruksi

guru. Barisan upacara bendera di TK Negeri Pembina Bumiayu biasanya

dibentuk oleh para murid-murid TK yang akan mengikuti upacara

bendera. Mereka biasanya akan dibagi menjadi beberapa kelompok atau

baris sesuai dengan kelas atau tingkatannya. Pembentukan Barisan di

dampingi oleh pengawas yang bertugas.80

Gambar 4.2 Proses pembentukan barisan kegiatan upacara.

Pembentukan barisan ini dilakukan dengan tujuan untuk

mempersiapkan anak-anak agar disiplin dan teratur saat mengikuti

prosesi upacara bendera, serta untuk menumbuhkan rasa kebanggaan

terhadap lambang negara. Para guru atau petugas juga turut berperan

dalam membimbing anak-anak agar dapat mengikuti barisan dengan baik.

Guru pembimbing akan memberikan arahan kepada siswa-siswi

untuk membentuk barisan dengan rapi dan teratur sesuai dengan aturan

protokol upacara bendera yang berlaku. Mereka akan diberitahu tentang

langkah-langkah yang harus diikuti, seperti posisi berdiri, jarak antar

79Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
80 (Observasi proses pebentukan barisan di lapangan TK Negeri Pembina Bumiayu senin,

29 April 2024 8.00)
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barisan, dan sikap yang harus dijaga selama upacara. Hal ini dilakukan

untuk memastikan bahwa upacara berjalan lancar dan teratur serta

mencerminkan disiplin yang baik dari siswa-siswi tersebut.

Selama proses pembentukan barisan dan pelaksanaan upacara,

keselamatan dan kenyamanan anak-anak TK akan menjadi prioritas

utama, dan mereka akan mendapatkan pengawasan serta bimbingan dari

guru atau petugas yang bertanggung jawab.

3. Penghormatan Bendera

Upacara dimulai dengan penghormatan terhadap bendera. Anak-

anak diajarkan cara menghormati bendera, termasuk cara berdiri tegak

dan mengangkat tangan kanan saat lagu Kebangsaan diputar.

Penghormatan bendera merah putih yang dipimpin oleh pemimpin

upacara di ikuti oleh seluruh peserta upacara dan guru mengawasi81.

Gambar 4.3 Proses penghormatan bendera

Penghormatan dalam upacara bendera di TK Negeri Pembina

Bumiayu adalah sebuah ritual yang menghargai simbol negara, yaitu

bendera. Ini melibatkan siswa dan guru yang berdiri tegak, mengangkat

tangan kanan ke dahi dengan telapak tangan rapat, sambil menyanyikan

lagu kebangsaan dan mengheningkan cipta sebagai bentuk penghormatan

kepada negara dan lambangnya.

Dalam proses ini mungkin mencakup berdiri tegak, menyanyikan

lagu kebangsaan, dan melakukan gerakan penghormatan seperti

81 (Observasi proses pebentukan barisan di lapangan TK Negeri Pembina Bumiayu senin,
29 April 2024 8.00)
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mengangkat tangan kanan ke dahi. Upacara ini penting untuk memupuk

rasa cinta tanak air dan patriotisme sejak usia dini. Selama upacara, anak-

anak belajar tentang penghormatan terhadap simbol-simbol negara dan

pentingnya cinta tanah air. Hal ini juga menjadi salah satu cara untuk

memperkenalkan mereka pada tradisi dan kebiasaan yang penting dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara.

Penghormatan dalam upacara bendera di TK Negeri Pembina

Bumiayu merupakan suatu ritual yang melibatkan pengangkatan dan

pengibaran bendera, dilakukan dengan penuh kehormatan dan kepatuhan

terhadap protokol tertentu. Peserta upacara, termasuk siswa dan guru,

biasanya mengikuti serangkaian langkah-langkah yang diatur dengan

ketat, seperti berdiri dengan tegak dan berbaris rapi, mengheningkan

cipta, serta menghormati simbol negara dengan sikap yang sesuai.

4. Pembacaan Pembukaan Proklamasi82

Setelah penghormatan bendera, pembacaan pembukaan proklamasi

dilakukan untuk mengenalkan anak-anak pada sejarah kemerdekaan

Indonesia dan membangkitkan semangat nasionalisme.

Pembacaan pembukaan proklamasi dalam upacara bendera di TK

Negeri Pembina Bumiayu biasanya dilakukan untuk memperingati atau

merayakan momen penting dalam sejarah bangsa, seperti Hari

Kemerdekaan Indonesia atau peristiwa penting lainnya. Pembukaan

proklamasi ini dilakukan dengan membacakan teks proklamasi

kemerdekaan Indonesia yang ditandatangani oleh Soekarno dan

Mohammad Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945. Selama pembacaan,

para peserta upacara biasanya berdiri dengan khidmat sebagai bentuk

penghormatan terhadap momen sejarah tersebut.

Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia merupakan teks

sejarah yang penting, yang biasanya dibacakan dengan penuh

penghormatan dan kekhusyukan. Peserta upacara, termasuk siswa dan

guru, mungkin berdiri dengan tegak sambil mendengarkan pembacaan

82Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
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proklamasi. Setelah pembacaan selesai, seringkali dilanjutkan dengan

penghormatan bendera dan berbagai kegiatan lain yang meriah.

5. Pemberian Materi Kedisiplinan

Hal ini agar anak dapat melakukannya dan memberikan arahan

kepada anak agar anak bisa memahami Pentingnya sifat kedisiplinan.

Pemberian materi kedisiplinan upacara bendera di TK Negeri Pembina

Bumiayu biasanya disesuaikan dengan usia dan tingkat pemahaman

anak-anak TK yang masih sangat dini. Tujuannya adalah untuk

mengenalkan nilai-nilai kedisiplinan, kebangsaan, dan rasa hormat

terhadap simbol negara.

Materi kedisiplinan dalam upacara bendera di tingkat TK harus

diberikan dengan pendekatan yang positif, penuh kasih sayang, dan

menyesuaikan dengan tahap perkembangan anak, sehingga pengalaman

belajar mereka menjadi menyenangkan dan bermakna.

Pemberian materi kedisiplinan upacara bendera di TK Negeri

Pembina Bumiayu dilakukan dengan cara yang menyesuaikan dengan

usia dan tingkat pemahaman anak-anak usia taman kanak-kanak.

Pendekatan yang digunakan di TK biasanya lebih fleksibel dan

disesuaikan dengan kenyamanan anak-anak, sehingga mereka tidak

merasa tertekan tetapi tetap mendapatkan pembelajaran nilai-nilai positif

dari kegiatan tersebut.83

Di TK Negeri Pembina Bumiayu, pemberian materi kedisiplinan

upacara bendera dilakukan dengan metode yang menyenangkan dan

interaktif, sehingga anak-anak bisa menikmati proses belajar. Sebelum

upacara dimulai, para guru menjelaskan pentingnya upacara bendera

sebagai sarana menghormati simbol negara dan memupuk rasa

nasionalisme sejak dini. Anak-anak diajak untuk mengatur barisan

dengan rapi dan mendengarkan instruksi dengan baik. Selama upacara,

para pendidik secara aktif membimbing anak-anak dalam sikap berdiri

yang sopan, cara menghormat yang benar, dan mengikuti irama lagu

83 Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
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kebangsaan dengan serius tapi dalam suasana yang tetap akrab. Kegiatan

ini tidak hanya mengajarkan tentang kedisiplinan secara umum tetapi

juga mengenalkan nilai-nilai kebangsaan melalui praktik langsung yang

menarik bagi anak usia dini.

6. Pemberian Penghargaan/Apresiasi

Apresiasi ini bertujuan agar anak memiliki motivasi untuk

melakukan tata tertib dan kedisiplinan yang baik selama periode tertentu.

Pada hari Senin yang cerah, tepatnya di halaman TK Negeri Pembina

Bumiayu, berlangsung upacara bendera yang diikuti oleh seluruh siswa,

guru, dan staf sekolah dengan penuh khidmat. Sebagai bagian dari

upacara tersebut, diadakan pula sesi pemberian penghargaan kepada

siswa-siswa yang berprestasi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan

apresiasi atas usaha dan pencapaian mereka dalam berbagai aspek, baik

akademik maupun non-akademik.

Apresiasi yang diberikan dari TK Negeri Pembina Bumiayu ini

yaitu dengan memberikan motivasi untuk mendorong mereka, dari

motivasi ini membuat anak menjadi lebih bersemangat. Seperti yang di

katakan Bu Atik Romadani84 :

“apresiasi yang kami berikan untuk anak yaitu memberikan

motivasi kepada anak agar mereka lebih ekspresif dan lebih

bersemangat dalam belajar, mengikuti upacara bendera kita

tidak memaksa anak untuk menjadi petugas…”

Acara penghargaan ini menambah semangat dan kegembiraan

dalam upacara bendera, sekaligus mengingatkan semua yang hadir

tentang pentingnya dedikasi dan kerja keras. TK Negeri Pembina

Bumiayu terus berkomitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif, di mana setiap anak dapat berkembang menjadi individu yang

cerdas dan kreatif.

84 Hasil Wawancara dengan Guru Sekolah Bu. Atik Romadani. S, Pd., AUD, diakses pada
08 Februari 2024
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7. Penutup

Upacara ditutup dengan doa Bersama dan lagu Kebangsaan. Anak-

anak diberi pengarahan untuk Kembali ke kelas masing-masing dengan

tertib. Penutup upacara di TK, meskipun sederhana, penting untuk

menanamkan rasa disiplin, rasa hormat terhadap simbol negara, dan

kebersamaan di kalangan anak-anak sejak usia dini. Mempertahankan

kegiatan ini singkat dan menarik adalah kunci untuk memastikan bahwa

anak-anak tetap terlibat dan memahami pentingnya upacara tersebut.

Penutup dalam upacara bendera, khususnya di lingkungan TK

seperti TK Negeri Pembina Bumiayu, umumnya dirancang untuk

menjadi singkat namun bermakna, mengingat usia dan tingkat perhatian

anak-anak usia dini. Penutupan ini sering kali bersifat sederhana dan

mudah dipahami untuk memastikan bahwa anak-anak tetap terlibat dan

memperoleh pengalaman yang positif.

Seluruh prosesi diupayakan agar tetap menyenangkan dan tidak

terlalu formal, sesuai dengan karakteristik usia anak-anak TK. Setiap

sekolah mungkin memiliki variasi tersendiri dalam mengatur komponen-

komponen penutupan upacara bendera, tetapi tujuan utamanya tetap sama,

yaitu mengedukasi dan memotivasi anak-anak dalam bingkai kegiatan

yang formal namun tetap ramah anak.

Melalui program kegiatan upacara bendera di TK Negeri Pembinaan

Bumiayu, diharapkan anak-anak dapat memahami Pentingnya

kedisiplinan, mengembangkan rasa cinta tanah air, dan menghormati

kematian para pahlawan sejak usia dini. Adapun menurut ibu Elma

selaku kepala sekolah mengatakan:85

“Program ini pertama kita utamakan melatih mental anak, karena

pendidikan yang didapatkan anak di rumah dengan disekolah itu

memiliki lingkungan yang berbeda. kami ajarkan mereka tentang

85 Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
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kedisiplinan dan yang membuat anak memiliki kebiasaan yang

baik…”86

Di sekolah TK Negeri Pembinaan Bumiayu menerapkan kegiatan

upacara ini untuk mengasah mental anak dan melatih kedisiplinan anak.

Dengan kebiasaan di setiap hari senin melaksanakan upacara anak juga

diminta untuk datang ke sekolah dengan seragam yang rapih dan masuk

ke sekolah dengan tepat waktu, ketika memulai kegiatan upacara anak

diminta berbaris secara rapih, anak juga diminta untuk berpartisipasi

menjadi petugas upacara.

Anak-anak menjadi petugas upacara setelah itu akan dibimbing oleh

guru untuk mengarahkan bagaimana proses pelaksanaan upacara. Mereka

menjadi pemimpin upacara, pembawa bendera dan pengerek bendera,

menyanyikan lagu Indonesia raya, membacakan doa, membaca Pancasila

bersamaan, dan pembacaan doa. Kegiatan upacara ini mengajarkan

mereka tentang bagaimana melaksanakan upacara, mengembangkan

mental anak untuk melatih kepercayaan diri anak, tanggung jawab, kerja

sama dan disiplin kepada anak.87

E. Evaluasi Program Kegiatan Upacara Bendera dalam Penguatan

Kedisiplinan Anak Usia Dini

Pada evaluasi program kegiatan upacara bendera ini peneliti lihat hasil

dokumen evaluasi berupa wawancara dan meneliti berlangsungnya kegiatan.

Pada evaluasi program ini dalam penguatan kedisiplinan anak usia dini di TK

Negeri Pembina Bumiayu, dengan adanya program kegiatan upacara bendera

dapat mengukur peningkatan tingkat kedisiplinan anak-anak.

Proses evaluasi dalam konteks pelaksanaan upacara bendera maupun

dalam aktivitas sehari-hari di sekolah, program ini dapat menilai sejauh mana

anak-anak memahami dan menerima nilai-nilai kebangsaan yang disampaikan

selama upacara bendera.

86 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Bu. Elma Murti, S. Pd. AUD, diakses pada
08 Februari 2024

87 Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
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Pengumpulan data dalam proses evaluasi juga sangat penting seperti

melakukan observasi secara langsung terhadap pelaksanaan upacara bendera

dan perilaku anak-anak selama kegiatan. Kemudian mengadakan rapat

dengan guru, staf sekolah, dan orang tua untuk mendapatkan pandangan

mereka tentang efektivitas program.

Evaluasi kegiatan upacara bendera ini menggunakan metode pengukuran

objektif seperti skala penilaian atau observasi untuk mengukur kedisiplinan

anak-anak sebelum dan setelah melaksanakan kegiatan upacara. Anak juga

akan diberi materi mengenai nilai-nilai kebangsaan dan pentingnya mencintai

tanak air Indonesia selama upacara bendera.88

Selanjutnya untuk menilai pencapaian tujuan dana efektivitas program

kegiatan upacara bendera dalam penguatan kedisiplinan anak usia dini di TK

Negeri Pembina Bumiayu secara menyeluruh, akan digunakan beberapa

metode evaluasi yang efektif. Seperti yang Bu Elma mengatakan:89

“evaluasi yang biasa saya lakukan itu biasanya saya mengadakan

pertemuan atau rapat dengan guru dan para staf, kami membahas

tentang bagaimana proses kegiatan upacara bendera dan KBM

yang dilakukan di kelas. Semua hambatan atau masalah yang harus

diperbaiki…”90

Program kegiatan upacara bendera dalam penguatan kedisiplinan anak

usia dini di TK Negeri Pembina Bumiayu memiliki beberapa aspek yang

patut dievaluasi. Pertama, upacara bendera dapat menjadi sarana yang efektif

untuk memperkenalkan konsep kedisiplinan kepada anak-anak usia dini.

Melalui keterlibatan dalam upacara, anak-anak dapat belajar tentang

pentingnya mengikuti aturan, menghormati simbol-simbol kebangsaan, dan

mematuhi prosedur yang telah ditetapkan. Namun, evaluasi perlu dilakukan

terhadap pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan upacara tersebut.

88 Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
89 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Bu. Elma Murti, S. Pd. AUD, diakses pada

08 Februari 2024
90 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Bu. Elma Murti, S. Pd. AUD, diakses pada

08 Februari 2024
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Apakah kegiatan tersebut diselenggarakan dengan memperhatikan

karakteristik perkembangan anak usia dini, seperti melalui metode yang

menarik dan sesuai dengan pemahaman mereka?

Selanjutnya, penting untuk mengevaluasi dampak positif dari program

upacara bendera terhadap peningkatan kedisiplinan anak-anak. Apakah

mereka menunjukkan peningkatan dalam ketaatan terhadap aturan, tanggung

jawab, dan perilaku yang terorganisir setelah terlibat dalam kegiatan tersebut?

Selain itu, evaluasi juga perlu dilakukan terhadap apakah upacara bendera

memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan

keterampilan sosial, seperti bekerja sama dalam kelompok, menghargai

perbedaan, dan membangun rasa kebanggaan terhadap sekolah dan negara.91

Namun demikian, perlu diperhatikan pula bahwa anak usia dini memiliki

keterbatasan dalam pemahaman dan konsentrasi, oleh karena itu evaluasi juga

perlu mempertimbangkan apakah durasi dan kompleksitas kegiatan upacara

bendera sudah sesuai dengan tingkat perkembangan anak-anak tersebut.

Selain itu, apakah ada alternatif atau variasi dalam pelaksanaan upacara

bendera yang dapat memperkaya pengalaman belajar anak-anak tanpa

mengorbankan tujuan utama dari program tersebut.

Dengan melakukan evaluasi menyeluruh terhadap program kegiatan

upacara bendera dalam penguatan kedisiplinan anak usia dini di TK Negeri

Pembina Bumiayu, sekolah dapat terus meningkatkan kualitas dan efektivitas

program tersebut untuk mendukung perkembangan holistik anak-anak dalam

aspek kedisiplinan dan pembentukan karakter.

Evaluasi ini sangat berpengaruh dalam perubahan, perubahan dari guru,

staf dan anak-anak. Perubahan ini tentunya akan membawa lebih baik untuk

sekolah, bahkan evaluasi ini berdampak pada kegiatan-kegiatan disekolah

seperti kegiatan upacara bendera dan ekstrakurikuler menjadi lebih efisien

dan efektif. Melalui evaluasi mampu mengembangkan kemajuan sekolah dan

kualitas mengajar guru.92

91 Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
92 Observasi Penelitian di TK Negeri Pembina Bumiayu, diakses pada 08 Februari 2024
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan program

kegiatan upacara bendera yang dirancang untuk memperkuat kedisiplinan

anak usia di TK Negeri Pembina Bumiayu meliputi, deskripsi, tujuan,

materi dan metode, perencanaan dan pelaksanaan, hambatan-hambatan,

evaluasi dan tindak lanjut.

Program kegiatan upacara bendera dalam penguatan kedisiplinan

anak usia dini merupakan untuk meningkatkan kedisiplinan anak usia dini

melalui partisipasi dalam upacara bendera. Pelaksanaan ini melibatkan

anak-anak dalam upacara bendera setiap hari senin pagi dengan fokus pada

pembiasaan kedisiplinan, pemahaman nilai-nilai kebangsaan dan

pengembangan keterampilan sosial. Partisipasi ini juga bukan hanya

melibatkan anak-anak melainkan guru, staf sekolah dan orang tua secara

aktif dalam seluruh proses kegiatan upacara bendera.

Selama pelaksanaan program kegiatan upacara bendera, telah

dilakukan evaluasi rutin untuk mengukur efektivitasnya. Ada juga tindak

lanjut mengenai untuk mengembangkan pemahaman mereka tentang arti

kebangsaan, nilai-nilai kebangsaan dan interaksi sosial yang positif

terhadap anak-anak. Minat anak-anak yang bervariasi tentunya itu sebuah

tantangan bagi guru dan staf sekolah, dalam melakukan program kegiatan

upacara ini juga memiliki hambatan seperti keterbatasan sumber daya,

serta kebutuhan untuk terus melakukan kegiatan upacara sesuai dengan

perkembangan anak dan kebutuhan anak.

Demikian kesimpulan yang peneliti cantumkan terkait program

kegiatan upacara bendera dalam penguatan kedisiplinan anak usia dini di

TK Negeri Pembina Bumiayu Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian saya tentang Program Kegiatan

Upacara Bendera dalam Penguatan Kedisiplinan Anak Usia Dini di TK
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Negeri Pembina Bumiayu, saya mengharapkan program ini dapat terus

berkembang dan meningkatkan dampaknya. Dengan terus melakukan

evaluasi dan perbaikan, serta melibatkan seluruh pihak terkait dengan

program, kami optimis bahwa program Kegiatan Upacara Bendera ini

terus menjadi salah satu sarana yang efektif dalam membentuk

kedisiplinan dan karakter anak usia dini di TK Negeri Pembina Bumiayu.

C. Penutup

Alhamdulillah, orang-orang yang beriman menerima setiap nikmat

dan perintah yang Allah SWT telah berikan kepada mereka,

memungkinkan mereka untuk menulis skripsi ini dengan jelas. Peneliti

menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari kata sempurna dan

masih jauh bayak kekurangan, oleh karena itu, peneliti diharapkan dalam

rangka perbaikan dimasa sekarang.

Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para

pembaca pada umumnya dan bagi penulis secara khusus. Peneliti

mengucapkan terima kasih kepada pihak yang berkontribusi dalam

penulisan naskah ini, khususnya kepada bapak Dr. Kholid Mawardi, S. Ag,

M. Hum., yang berperan sebagai dosen pembimbing yang selalu

memberikan waktu, tenaga, dan dukungan sehingga naskah dapat berhasil

diedit.
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

1. Profil TK Negeri Pembina Bumiayu

a. Sejarah singkat satuan TK Negeri Pembina Bumiayu

TK Negeri Pembina di dirikan pada tahun 2006, keberadaan TK

Negeri Pembina ini berdekatan dengan kantor-kantor seperti Kantor

Pemerintahan Desa, Koramil, Polsek Camat, Puskesmas, Swalayan,

Masjid dan Musolah, dan lain-lainnya serta berdekatan dengan lembaga

pendidikan lainnya seperti SD, SMP, SMK, dan juga dikelilingi

pesawahan yang memungkinkan pendidikan dapat memanfaatkan fasilitas

tersebut sebagai media pembelajaran dan juga memberikan layanan

Holistik yaitu pendidikan, pengasuhan, kesehatan, layanan gizi dan

perlindungan dalam upaya mengoptimalkan semua aspek perkembangan

anak didik.

Selain itu, TK Negeri Pembina Bumiayu juga memberikan fasilitas

kepada masing-masing anak didik berdasarkan minat, bakat dan

ketertarikannya terhadap sesuatu. Oleh karena itu kami menambahkan

kegiatan pengembangan diri yang bisa diikuti oleh karena itu kami

menambahkan kegiatan pengembangan diri yang bisa diikuti oleh semua

peserta didik. TK Negeri Pembina berpotensi melahirkan bibit unggul

yang sehat, cerdas, kreatif dan berakhlaqul karimah.

b. Visi dan Misi TK Negeri Pembina Bumiayu

VISI :

“Terwujudnya anak yang bertaqwa, berbudi pekerti luhur, sehat

jasmani rohani, cerdas, kreatif memiliki sikap sosial. Peduli lingkungan

dan cinta tanah air.”

MISI:

1. Meningkatkan ketaqwaan warga TK Negeri Pembina Bumiayu

sesuai agama yang dianutnya.

2. Mewujudkan anak yang berbudi luhur melalui pembiasaan yang

baik sehari-hari.



3. Mewujudkan warga TK Negeri Prmbina Bumiayu yang sehat

jasmani melalui Olah Raga dan Kesehatan.

4. Mewujudkan anak yang cerdas dengan mengebangkan aspek

sikap, pengetahuan dan keterampilan.

5. Mewujudkan anak yang kreatif melalui seni.

6. Mewujudkan warga TK Negeri Pembina Bumiayu untuk peduli

sosial dan peduli lingkungan melalui kegiatan imtaq dan

kebersihan.

7. Mewujudkan anak yang mempunyai rasa cinta tanah air melalui

kesenian dan budaya daerah.

c. Struktur Kepengurusan TK Negeri Pembina Bumiayu

Kepala Sekolah : Elma Murti, S. Pd. AUD

Sekertaris : Atik Romandani, S. Pd. AUD

Bendahara : Muasih, S. Pd

Anggota : Evi Isromiyati, S. Pd. AUD

Anggota : Siska Ina Amaliyah, S. Pd

Anggota : Sugiarto, A. Ma. Perpus

Anggota : M. Amin Rifai

d. Saran dan prasarana yang dimiliki

Kantor kepala sekolah : 1 ruang

Kantor TU : 1 ruang

Kantor Guru : 1 ruang

Ruang Belajar : 3 ruang

Ruang UKS : 1 ruang

Ruang Dapur : 1 ruang

Kamar Mandi/Toilet : 6 ruang



Lampiran 2. Transkip Wawancara

HASIL WAWANCARA

KEPALA SEKOLAH

Perencanaan:

1. Bagaimana proses perencanaan Program Kegiatan Upacara Bendera untuk

memperkuat kedisiplinan anak usia dini dilakukan?

Jawab:

Jadi Proses perencana dalam kegiatan upacara ini mbak kita mendidik anak

melalui mental anak terklebih dahulu, karena pendidikan dirumah dengan

disekolah kan salah satu yang paling utama buat anak. Kita juga Membangun rasa

kepercayaan pada diri anak melalui kegiatan upacara ini. Kegiatan upacara ini

petugas upacaranya dari anak-anak sendiri dan kami tidak memaksa anak unntuk

melakukan tugasnya, kami selalu bertanya siapa yang bersedia untuk menjadi

petugas upacara. Kemudian selama kegiatan belajar kita para guru memberikan

pemahaman tentang kedisiplinan, dengan cara kita mencontohkan atau

mengajarkan hal yang mudah dipahami anak. Contohnya dalam berbaris saat

upacara dengan rapih, penghormatan kepada bendera merah putih dan

membubarkan diri tanpa dorong-dorongan. itu cara kita untuk mendisiplinkan

anak dalam sesuatu hal yang dimulai dari kebiasaan dulu mbak.

2. Siapa yang terlibat dalam perencanaan program ini, dan apa peran masing-masing

pihak?

Jawab:

Yang terllibat di dalam kegiatan upacara yaitu saya sebagai kepala sekolah, guru-

guru yang mengejar, staf sekolah dan anak-anak kelas A dan B. untuk pembagian

saya sistemkan dibuat jadwal dari petugas dan yang menjadi pembina, untuk

petuggas itu bergilir kelas A dan B. untuk pendampingan ataupun menjadi

pembina di kegiatan upacara itu bergilir sesuai yang menjadi petugas itu kelas apa

nanti guru yang mengajar di kelas tersebut menjadi pengawas dan pembina. Staf-

staf menyiapkan sound, mic dan benderanya,. begitu mbak.



3. Bagaimana penentuan tujuan dan sasaran kegiatan dalam perencanaan Program

Upacara Bendera ini dilakukan?

Jawab:

Tujuannya ya itu mba untuk menubuhkan rasa cinta indonesia, mengenang para

pahlawan, mengenalkan warganegara, membuat anak paham cara tata tertib yang

benar, mengenalkan semboyan Bhineka Tunggal Ika, Membangun ingatan tentang

indonesia, dan mampu membuat anak mengenal lagu Indonesia Raya. Sasarannya

yaitu anak-anak TK Negeri Pembina Bumiayu, guru, staf dan orangtua, sasaran ini

bertujuan untuk mengenalkan upacara kepada mereka tentatng kegiatan upacara.

4. Apa saja strategi atau metode yang dipilih untuk mencapai tujuan penguatan

kedisiplinan anak usia dini melalui kegiatan Upacara Bendera?

Jawab:

Strategi yang saya gunakan sebagai kepala sekolah untuk berjalannya semua

kegiatan ya itu mengenalakn kegiatan upacara kepada anak dan kepada

masyarakat umum, bahwasannya upacara sudah bisa dilakukan sejak usia dini.

Saya juga memikirkan bagaimana cara mmengelola kegiatan upacara dengan

menyangkut pautkan kedisiplinan, disitu saya menugaskan anak-anak untuk

menjadi petugas upacara dan berbaris tertib. Upacara dilakukan setiap hari senin,

menggunakan seragamm sekolah lengkap menggunakan topi, dan berangkat tepat

waktu sebelu upacara di mulai. Kedisiplinan anak juga tergantung orangtua yang

megantar kami hanya terus mengingatkan agar tidak telat dalam keberangkatan

sekolah.

Pelaksanaan:

1. Bagaimana tahapan pelaksanaan Program Kegiatan Upacara Bendera tersebut?

Jawab:

Tahapan pelaksanaannya yaitu start mulai upacara pukul 07.30 sampai selesai,

dilanjut menyiapkan sound, mic dan bendera, kemudian guru pendamping dan

yanng lainnya menata anak-anak untuk membentuk barisan, kemudian para

petugas menempatkan diri sesuai dengan tugasnya, upacara diulai dengan

pemimpin menyapkan semua barisannya, pengormatan kepada pemipin dan

pemmbina, dilanjut pengibaran dan menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya,



penghoratan kepada bendera merah putih, pembacaan teks pancasila diikuti

semuanya, pemberian materi oleh pembina, menyanyikan mars TK Negeri

Pembina Bumiayu, penutu dan doa. Setelah selesai semua anak diharapkan

memasuki kelas asing masing untuk melakukan KBM.

2. Siapa yang bertanggung jawab dalam menjalankan kegiatan ini, dan bagaimana

koordinasi antarpihak dilakukan?

Jawab:

Yang bertanggung jawab semuanya tentu saya sebagai kepala sekolah, sedangkan

untuk koodirnator yang engatur kegiatan saya bagi sesuai jadwal yang sudah di

musyawarahkan bersama. Koordinator antar pihak dibagi sesuai kelas, terkadang

juga kita tidak memaksa anak untuk menjadi petugas kita tawarkan terlebih dahulu

kepada anak. Koordinator juga mengatur jalannya semua kegiatan seperti kegiatan

upacara khususnya.

3. Bagaimana keterlibatan anak-anak usia dini dalam pelaksanaan Upacara Bendera,

dan apa peran guru atau pendamping dalam memfasilitasi partisipasi mereka?

Jawab:

Untuk keterlibatan yang saya lihat anak-anak senang melakukan upacara ini dan

ini juga menngemmbangkan anak untuk bisa percaya diri, sudah 70% anak disiplin

dalamm kegiatan upacara dan dikelas juga dan ada juga beberapa anak yang belum

disiplin. Anak juga menganggap kegiatan upacara setiap hari senin sebuah

kebiasaan dan selalu ingat. Untuk peran guru dalam kegiatan upapcara

mmemmberikann pemahaman, arahan, dan materi untuk anak bisa mudah

mengerti apa arti dari upacara. Untuk pendamping sendiri mengaarahkan anak

untuk melakukan tugasnya mmasing-masing sesuai perannya, membariskan anak

agar tertib dalam upacara dan menyiapkan semuannya.

4. Apa saja materi atau pesan yang disampaikan kepada anak-anak usia dini selama

kegiatan Upacara Bendera, terkait dengan penguatan kedisiplinan?

Jawab:

Materi dan pesan pastinya kita sampaikan setiap hari tidak hanya di hari senin,

agar anak juga tidak lupa dan membuat mereka menjadi terbiasa melakukannya.

Materi megenai kedisiplinan yaitu tentang bersikap dikelas maupun diluar kelas



bagaimana mereka harus bersikap dan berperilaku baik saat bersama orang

maupun di ruangan. Seperti membuang sampah sembarangan, mengembalikan

barang yang bukan milik sendiri, menata sepatu di rak sepatu dan masih banyak

lagi.

Evaluasi:

1. Bagaimana proses evaluasi dilakukan terhadap Program Kegiatan Upacara

Bendera ini?

Jawab:

Saya selalui mengadakan rapat atau musyawarah setiap minggunya, dari

musyawarah ini mengevaluasi semua kegiatan dari kegiatan KBM, Ekstarkulikuler,

kegiatan upacara bendera dan kegiatan lainnya. Evaluasi mengenai program

kegiatan upacara yaitu tentang materi yang diberikan untuk anak, perhatian ke

anak yang belum tertib, dan dalam pemberian materi tidak boleh lama karna tidak

kondusif.

2. Apa kriteria yang digunakan untuk menilai keberhasilan program dalam

memperkuat kedisiplinan anak usia dini?

Jawab:

Ketepatan waktu berangkat dan tertib saat melakukan upacara, alhamdulilah sudah

70% anak disiplin, berpakaian rapih, tertib dan berperilaku baik.

3. Apa saja hasil atau temuan evaluasi yang diperoleh, dan bagaimana pengaruhnya

terhadap perbaikan atau pengembangan kegiatan selanjutnya?

Jawab:

Pengaruhnya sangat besar seperti sarana dan prosarana disekolah, pengkondisian

anak, kerja guru lebih terarah, dan kegiatan upacara lebih setabil setelah

pembentukan jadwal dan lain lainnya.

4. Bagaimana tanggapan atau feedback dari peserta, orang tua, atau pihak terkait

lainnya terhadap Program Upacara Bendera ini setelah dilaksanakan?

Jawab:

Tanggapan mereka sangat baik mengenai adanya kegiatan upacara di TK,

masyarakat bahkan banyak yang datang untuk mendaftarkan anaknya ke TK

Negeri Pembina Bumiayu.



HASIL WAWANCARA

GURU KELAS

Perencanaan:

1. Bagaimana proses perencanaan Program Kegiatan Upacara Bendera untuk

memperkuat kedisiplinan anak usia dini dilakukan?

Jawab:

Proses perencanaan ya ya itu mbak kita bagi sesuai dengan jadwal, pembina,

pengawas dan pembawa acara secara bergilir karena agar tetap kondusif.

2. Siapa yang terlibat dalam perencanaan program ini, dan apa peran masing-masing

pihak?

Jawab:

Semuanya terlibat baik guru, staf, peserta, orangtua dan kepala sekolah. Untuk

peran sendiri itu sesuai jobdes yang sudah dibagi masing-masing, seperti pembawa

acara, mengawasi anak atau menata barisan dan mengatur anak agar bisa

melakukan tugasnya dengan benar sesuai peraturan upacara.

3. Bagaimana penentuan tujuan dan sasaran kegiatan dalam perencanaan Program

Upacara Bendera ini dilakukan?

Jawab:

Tujuannya ya itu mba untuk menubuhkan rasa cinta indonesia, mengenang para

pahlawan, mengenalkan warganegara, membuat anak paham cara tata tertib yang

benar, mengenalkan semboyan Bhineka Tunggal Ika, Membangun ingatan tentang

indonesia, dan mampu membuat anak mengenal lagu Indonesia Raya. Sasarannya

yaitu anak-anak TK Negeri Pembina Bumiayu, guru, staf dan orangtua, sasaran ini

bertujuan untuk mengenalkan upacara kepada mereka tentatng kegiatan upacara.

Ada juga pembina untuk emberikan materi dan pesan-pesan yang selalu di ulang-

ulang.

4. Apa saja strategi atau metode yang dipilih untuk mencapai tujuan penguatan

kedisiplinan anak usia dini melalui kegiatan Upacara Bendera?

Jawab:



Strategi yang kita gunakan yaitu menggunakan metode praktek karna kalau hanya

penjelasan saja anak usia dini seperti mereka tidak terlalu paham bahkan mudah

sekali dilupakan, kita ajarkan secara langsung agar mereka paham dan mampu

mengerti bagaimana tata cara kegiatan upacara.

Pelaksanaan:

1. Bagaimana tahapan pelaksanaan Program Kegiatan Upacara Bendera tersebut?

Jawab:

Tahapannya yaitu dari mulai pembukaan dengan dipimpin pembawa acara, lalu

anak di arahkan untuk menjadi petugas pembawa bendera, petugas dosa, dirigen,

pemimpin upacara, kemudian menyanyikan indonesia raya, mars TK Negeri

Pembina Bumiayu, pembina dengan materi dan pesannya. Pesan yang di

sampaikan berulang-ulang tentang mebawa bekal dan minum, kedisiplinan dari

mulai membuang sampah sembarangan dan berseragam rapih.

2. Siapa yang bertanggung jawab dalam menjalankan kegiatan ini, dan bagaimana

koordinasi antarpihak dilakukan?

Jawab:

Kita semua mbak, ada guru kelas A dan B , staf sekolah, dan guru sekolah. Sesua

dengan jadwal yang sudah dibagi sesuai giliran.

3. Bagaimana keterlibatan anak-anak usia dini dalam pelaksanaan Upacara Bendera,

dan apa peran guru atau pendamping dalam memfasilitasi partisipasi mereka?

Jawab:

Anak-anak sangat bersemangat dan mereka suka sekali berpartisipasi sebagai

petugas tanpa dipaksa, kami pastinya mendapingi setiap berangkat sampai pulang.

Karena anak usia dini masih dijaga dan dilihat perkembangannya setiap harinya

bukan hanya di kegiatan upacara.

4. Apa saja materi atau pesan yang disampaikan kepada anak-anak usia dini selama

kegiatan Upacara Bendera, terkait dengan penguatan kedisiplinan?

Jawab:

Materi yang disampaikan mengenai kedisiplinan yaitu membawa bekal dan minum,

membuang sampah kepada tempatnya, memakai seragam lengkap, berangkat tepat

waktu dan sebagainya.



Evaluasi:

1. Bagaimana proses evaluasi dilakukan terhadap Program Kegiatan Upacara

Bendera ini?

Jawab:

kita sangat memperhatikan bagaimana kegiatan upacara di lakukan, kita juga

selalu mengevaluasi semua kendala dalam prasarana dan keadaan anak saat

melakukan kegiatan upacara.

2. Apa kriteria yang digunakan untuk menilai keberhasilan program dalam

memperkuat kedisiplinan anak usia dini?

Jawab: tidak ada sih mbak, karena kami disini mengajarkan mereka. Jadi kami

tidak menuntut atau memberikan mereka panistmen untuk mereka menaati

peraturan, kami serahkan lagi kepada orangtua kami hanya mengajarkan tentang

kedisiplinan dan pelaksanaan kegiatan upacara seperti apa.

3. Apa saja hasil atau temuan evaluasi yang diperoleh, dan bagaimana pengaruhnya

terhadap perbaikan atau pengembangan kegiatan selanjutnya?

Jawab:

Sangat berpengaruh untuk setiap hari di lakukan evaluasi, karena ini masa

perkembangan anak dan melatih kedisiplinan anak. Dimasa ini anak mudah

mengikuti apapun yang di ajarkan dengan cepat.

4. Bagaimana tanggapan atau feedback dari peserta, orang tua, atau pihak terkait

lainnya terhadap Program Upacara Bendera ini setelah dilaksanakan?

Jawab:

Tanggapan mereka sangat baik mengenai adanya kegiatan upacara di TK,

feedback untuk anak sangat baik mereka sangat antusias dalam mengikuti kegiatan

upacara.



Lampiran 3. Dokumentasi

Taman Bermain

Lapangan atau Halaman Sekolah

Ruang Guru dan Kepala Sekolah



Persiapan Kegiatan Upacara Bendera

Pembukaan Kegiatan Upacara Bendera

Pengibaran Bendera Merah Putih



Penghormatan Benderadan menyanyikan lagu Indoenesia

Pemberian Materi kepada Peserta Upacara

Seragam Lengkap setiap hari seninnya



Teks Protokol Upacara Bendera
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Lampiran 11. Blangko Bimbingan Skripsi





Lampiran 12. Sertifikat Bahasa Arab
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5. HMJ PIAUD 2022

6. SEMA FTIK 2023

7. Partai PAKEM

Purwokerto, 14 Mei 2024

Ika Noviyanti
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